



aporan Kinerja Dosen (LKD), adala bagian dari Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah merupakan bentuk akuntabilitas dari
pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap Dosen. Maka
Laporan Kinerja Dosen (LKD) ini, disusun sebagai bukti pertanggungjawaban
atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dosen selama menjalankan tugas-
tugas kedinasan dan dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
pencapaian kinerja dalam satu semester yakni semester genap tahun akademik
2019/2020.
Laporan ini memuat Recana beban Kerja Dosen disebut (RBKD), dan
Laporan Kinerja Dosen (LKD), mencakup bidangan tiga biadang atau disebut
juga Tri Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, pengajaran,
penelitian, pengabdian lepada masyarakat, dan dilengkapi pula dengan bagian
penunjang kegiatan.
Penulis, menyadari bahwa Laporan Akuntabiltas Kinerja ini belum
sepenuhnya sempurna, karena itu saran konstruktif untuk pelaksanaan tugas di
masa mendatang sangat diharapkan.
Pada kesempatan ini, penulis sampaikan terima kasih kepada segenap
civitas akademika UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah banyak
membantu sehingga Laporan Akuntabilitas Kinerja ini dapat terselesaikan.
Penulis, berharap semoga Laporan Akuntabilitas Kinerja ini dapat
bermanfaat bagi peningkatan kinerja, penulis khususnya dan umumnya untut
peningkatan kinerja di masa mendatang.
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN (FITK) UIN SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2019/2020
A. IDENTITAS MATAKULIAH
1. NamaMatakuliah : Pelolaan Madrasah Dininiyah
2. Kode Matakuliah : A1013
3. Semester/SKS : II/ 2 sks
4. Jurusan/Fakultas : Pendidikan Agama Islam (PAI)
5. Jenis Matakuliah : Wajib
6. Prasyarat :-
7. Dosen : .Dr. H. A. Rusdiana, M.M
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
1. Pengetahuan :
a. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep Pendidikan Islam
b. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pengelolaan Madrasah Diniyah
c. Mahasiswa mampu menguraikan makna, tujuan dan macam-macam Madrasah Diniyah
2. Sikap :
a. Mahasiswa mampu menghayati hakekat Madrasah Diniyah
b. Mahasiswa berprilaku sesuai jiwa anak didik melalui proses penelolaan Madrasah Diniyah
c. Mahasiswa meyakini kebenaran nilai-nilai yang terdapat pada Madrasah Diniyah
3. Keterampilan :
a. Mahasiswa mampu menemukan gagasan atas pendirian Madrasah Diniyah
b. Mahasiswa mampunyai keterampilan membuat proposal pendirian Madrasah Diniyah di tengah-tengah masyarakat
d. Mahasiswa dapat menunjukkan dengan tepat pengelolaan Madrasah Diniyah di Indonesia
C. DESKRIPSI MATA KULIAH
1. Madrasah Diniyah (MADIN) bagian dari Pendidikan Islam yaitu bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah, mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran islam. Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa di dalam proses pendidikan islam terdapat
usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui suatu proses yang setingkat demi setingkat akan menuju pada tujuan yang telah ditetapkan, yaitu menanamkan akhlak dan
takwa serta menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia yang berkepribadian dan berbudi luhur dengan ajaran Islam.
2. Pengelolaan MADIN adalah suatu usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik kelak setelah selesai pendidikannya memahami dan mengamalkan ajaran
agama Islam dan menjadikannya sebagai pandangan hidup (Way of Life)
3. Penyelenggaraan MADIN pendidikan melalui ajaran Islam, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik dan atau masyarakat muslim bertujuan agar dapat menghayati
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang diyakini secara menyeluruh, dan menjadikan agama Islam sebagai pandangan hidup di dunia dan akherat.
4. Wawasan Pengelolaan Madrasah; Konsep dasar Pengelolaan Madrasah Diniyah; Kompetensi dan Kepemimpinan; Pengelolaan Kurikulum; Pengelolaan Tendik dan Tenaga
Kependidikan; Pengelolaan Peserta Didik; Pengelolaan Kelas; Pengelolaan Keuangan; Pengelolaan Sarana dan prasarana; Pengelolaan Layanan Khusus; Pengelolaan SIM;
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01 I Untukm menyamakan Visi dan misi
Pembelajaran mata kuliah Pelolaan
Madrasah Dininiyah
1. Kontrak belajar
2. Menjeaskan secara umum
mata kuliah Pendidikan Islam
Nonformal









02 II 1. Agar mahasiswa mengetahui konsep
pendidikan dan kependidikan Islam
dan kedudukan dalam Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
dan PMA no 13 Tahun 2014
2. Agar Mahasiswa mengetahui perbe
daan jenis dan Karakteristik Madrasah
diniyah (MADIN) dalam Keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam











03 III 1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
secara umum manajemen/pengelo
la Madrsah Diniyah
2. Agar mahasiswa mengetahui
Pegelolaan Madrasah diniyah
(MADIN) dalam Keputusan Direktur












1. A. Rusdiana Pengelolaan Pendidikan.
Pustaka setian Bandung 2013.
2. Azra, Azyumardi., Pendidikan Islam,
Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru, Logos., 1999.
3. Fayumi, Badriyah., Halaqah
Islam, Mengaji Perempuan, HAM,
dan Demokrasi, Ushul Pres, Jakarta,
2004
4. Kamus Bahasa Indonesia (1990).,
Jakarta, Depdikbud.
5. Masykhur, Anis., Menakar Modernisasi
Pendidikan
Pesantren., Barnea Pustaka, 2010.
6. Miskawaih, Ibnu., Tahdzib Al-A khlaq,
Dar Al-Kutub Al'Ilmiyah., Lebanon,
Bairut 1405 H/ 1985 M.




Praktis., Remaja Rosdakarya ,
Bandung, 1995
9. Rahim, Husni., Madrasah Dalam





11.Suharso, dkk., Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Widya Karya, Semarang,
2005
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04 IV 1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan









Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
3. Pendidikan Nasional Pasal 13 ayat 1
dinyatakan bahwa jalur pendidikan
terdiri dari pendidikan formal, non-
formal dan informal.
Pengelolaan Kurikulum MADIN









Penugasan1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
pengertian Tenaga Pendidik dan
tenaga kependidikan MADIN
2. Agar Mahasiswa mampu mengalilis
yuridis ttg tendik MADIN
3. Agar mahasiswa mampu mengelola
membina dan mengembangkan Tendik
MADIN sesuai perkembangan dan
tuntutan kebutuhan msy






1. Mahasiswa mampu menjelaskan
Konsep penelolaan pererta didik
MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis yuridis pengelolaan peraerta
didik pada MADIN
3. Agar mahasiswa mampu mengem
bangkan mengaplikasikan konsep
pengelolaan peraerta didik pada
MADIN






1. Mahasiswamampu menjelaskan konsep
pengelolaan kelas/penbelajaran pada
MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis yuridis pengelolaan peraerta
didik pada MADIN
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08 VIII Ujian Tengah Semester (UTS)





1. Agar mahasiswa mampu mene
laskan Konsep Pengelolaan Keuangan
MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis kebijakan/yuridis pengelolaan
pembiayaan pada MADIN
3. Agar mahasiswa mampu mengapli-
kasikan dan mengembangkan teoritis





10 X 1. Agar mahasiswa mampu menje-
laskan konsep pengelolaan SAPRAS
MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis kebijakan/yuridis pengelolaan
SAPRAS pada MADIN
3. Agar mahasiswa mampu mengapli-
kasikan dan mengembangkan teoritis
yuridis pengelolaan SAPRAS pada
MADIN












11 XI 1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
konsep SIMDIK MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis kebijakan pengelolaan SIMDIK
pada MADIN
3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan
konsep/kebijakan SIMDIK pada MADIN










12 XII 1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
konsep layanan khusus MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis/kebijakan penelolaan layanan
kkususpadaMADIN
3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan
konsep/kebijakan layanan kkusus pada
MADIN
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Penugasan1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
konsep Pengelolaan Hubungan
Madrasah dan Masyarakat MADIN.
2. Agar mahasiswa mampu menunjuk
kan teoritis/kebijakan Pengelolaan
Hubungan Madrasah dan Masyarakat
MADIN.
3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan
dan mengembangkan konsep/kebijakan
Pengelolaan Hubungan Madrasah dan
Masyarakat pada MADIN.







1. Agar mahasiswa mampu menjelaskan
Konsep Pengelolaan Pemasaran pendi-
dikan MADIN
2. Agar mahasiswa mampu menunjukkan
teoritis/kebijakan Pengelolaan Pema-
rasaran Pendidikan MADIN.




15 XV 1. 1Menjelaskan materi perkuliahan dari
awal sampai akhir
Diskusi Interaktif
2. Memperdalam matakuliah pengem
bangan moran dan agama
Repleksi Perkulihan
1. General review
2. Penjelasalan kisi-kisi UAS






16 XVI Ujian Akhir Semester (UAS)
E. REFERENSI
1. A. Rusdiana. Pengelolaan Pendiaikan. Pustakasetia Bandung 2013
2. Azra, Azyumardi., Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru , Logos., 1999.
3. Fayumi, Badriyah., Halaqah Islam, Men gaji Perempuan, HAM, dan Demokrasi , Ushul Pres, Jakarta, 2004
4. Tim Pusat Bahasa Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta, Depdiknas.(2008)
5. Masykhur, Anis., Menakar Modernisasi Pendidikan Pesantren., Barnea Pustaka, 2010.
6. Miskawaih, Ibnu., Tahdzib Al-A khlaq, Dar Al-Kutub Al-'Ilmiyah., Lebanon, Bairut 1405 H/ 1985 M.
7. Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya , Logos, Jakarta, 1999.
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8. Purwanto, Ngalim., Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis.,Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995
9. Rahim, Husni., Madrasah Dalam Politik Pendidikan di Indonesia , logos, Jakarta, 2005
10. Sagala, Syaeful., Administrasi Pendidikan Kontemporer , Alfa beta, Bandung. 2000
11. Suharso, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia , Widya Karya, Semarang, 2005
Bandung, 3 Maret 2020
Dosen Pengampu,




Dr. H. Undang Burhanudin, M.Ag
NIP. 196403241994021001
Gugus Mutu










1. Mata Kuliah : Pengelolaan Madrasah Diniyah
2. Kode Mata Kuliah : KP20103
3. Bobot SKS : 3 SKS
4. Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
6. Semester : 4 (tujuh)
6. Kelas : VI/A-B)*
6. Dosen/Pengampu : Dr. H. Rusdiana, MM. Asdos. Drs.H. Kasmin, MM.Pd.










- Kerangka Perkuliahan (5W+1H)




02 11-03-020 Wawasan Dasar Sistem Pendidikan Agama Dan Keagamaan Islam CDT/aspDaring
03 18-03-020 Konsep Dasar Pengelolaan/ Manajemen Madrasah Dininiyah CDT/aspDaring
04 25-03-020 Pengelolaan Kurikulum MADIN CDT/asp
Daring
05 01-04-020 Pengelolaan Pendidi Dan Tenaga Kependidikan MDIN DK-1Daring
06 08-04-020 Pengelolaan Peserta Didik MADIN DK-2Daring
07 15-04-020 Pengelolaan Kelas/pembelajaran MADIN DK-3Daring
08 22-04-020 UTS Daring
06-05-020 Pengelolaan Keuangan MADIN
09 13-05-020 Pengelolaan Sarana dan prasarana MADIN DK-4Daring
20-05-020 Pengelolaan SIMDIK MADIN
10 27-05-020 Pengelolaan Layanan Khusus MADIN DK-5Daring
11 03-06-020 Pengelolaan Hubungan Madrasah dan Masyarakat MADIN DK-6Daring
12 10-06-020 Pengelolaan Pemasaran Madrasah. DK-7Daring
13 17-06-020 Repleksi Perkulihan DK-8Daring
21-27-020 Cuti bersama Hari Raya Iedul Fitri tgl 22 sd. 27 Juni 2020
14 06 sd. 11-07-020 UAS/Analisis Daring
Catatan:
*) Disesukan SE Rektor UIN SGD No. B-392/Un. 05/II/.04/HM/01/03/2020 Tgl 26 Maret 2020
Bandung, 04 Maret 2020
Kosma, Kls……………. Dosen Pengampu MK,




Keteranga: Poto harus sama dengan identitas yang ada galam Program Gogle class room





1. Sebelum materi perkuliahan ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
menyelesaikan/melaporkan Catatan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang
tersedia:




1. Sebelum materi perkuliah
menyelesaikan/melaporkan
perbaikan sesuia pada Catat
pada makalah ke dua (II ) ka
Seputar dunia pendid
manusia tetap berpendidikan
sarana atau media atau fa
membentuk pribadinya men
(20017:22), yang menyatak
mental, moral dan fisik yang
Allah membawa naluri
beragama tauhid, maka hal
hanyalah lantaran pengaruh l
























































ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
tan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang
ketiga dimulai, semua Ketua Kelompok harus
kalah pertama (I) dan makalah kedua (II) hasil
ada Makalah pertama (I), hsil perbaikan/tambahan
t, paragraf dsb. Diberi warna merah contoh:
sepertinya tidak akan pernah usai, sepanjang
al ini berarti bahwa pendidikan adalah satu-satunya
tas yang dimiliki manusia yang berguna untuk
lebih baik. Pernyataan ini diungkapkan oleh Arifin
bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai latihan
a menghasilkan..........
agama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
tidak wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu,
kungan (Assegaf, 2015:50).
akalah ke II.











































Skala PenilaianNo Aspek Penilaian








1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat
N2 = Total nilai x 10
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2. Presentasi dan Dikusi Hari/Tgl. …………/……………..
Skala PenilaianNo Aspek Penilaian
1 2 3 4




5 Kerja sama kelompok
Jumlah Total
Keterangan :




4 = Tidak baik








1. Portopolio Kelompok (Tugas/Portofolio Kelompok/Terstruktur)
Uraian ISI per kelompok Cekclist
1. Makalah Final Hasil Diskusi dilengkapi dengan Poster
2. Notula Diskusi
3. Makalah yang didiskusikan….mak ke….
4. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi
5. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

















Tanggal diskusi : ............
Tempat diskusi : Ruang …………………….
Waktu diskusi : 10.00-10.45 WIB
Tema diskusi : Pemanasan Global (Global Warming)
Moderator : Ravika Wulandari
Panelis/Pembicara : Azlia Priharsi
Peserta : Mahasiswa................................
Jumlah : ........ orang
Uraian Pelaksanaan Diskusi :
1. Diskusi dipimpin dan dibuka oleh moderator (Ravika Wulandari) pada pukul 10.00
WIB.
2. Setelah diskusi dibuka, moderator mulai memperkenalkan anggota kelompok satu
persatu.
3. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber yang menyampaikan materi diskusi pada
pukul 10.05 – 10.25 WIB.
4. Ketika narasumber selesai menyampaikan materi, moderator membuka kesempatan
kepada para peserta diskusi untuk mengajukan pertanyaan. Setiap kelompok
mengajukan pertanyaan kepada kelompok penyaji dan terjadi interaksi yang baik
saat sesi tanya jawab. Secara umum, diskusi berjalan dengan lancar selama 45
menit. Para peserta mengikuti diskusi yang berlangsung dengan tenang, serius, dan
antusias. Jika melihat jalannya diskusi, tampaknya para peserta tertarik dengan tema
diskusi. Apalagi permasalahan yang disampaikan oleh panelis berhubungan
langsung dengan kehidupan dan masa depan bumi ini.
5. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan dari peserta diskusi, moderator





Diketahui bahwa salah satu upaya mengatasi global warming adalah dengan
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor dan menggantinya dengan bersepeda atau
berjalan kaki. Namun, tingginya tingkat kejahatan yang terjadi membuat bersepeda dan
berjalan kaki menjadi tidak efektif untuk dilakukan. Menurut pendapat kalian, apa
solusi dari permasalahan tersebut?
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Pertanyaan 2 :
Bagaimana cara memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming?
Pertanyaan 3:
Diketahui bahwa tidak menyalakan lampu pada siang hari merupakan salah satu upaya
menanggulangi global warming, lalu bagaimana pendapat kalian tentang peraturan yang
mewajibkan pengendara untuk menghidupkan lampu kendaraan bermotor pada siang
hari?
Pertanyaan 4 :
Pada umumnya masyarakat telah mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk
mengatasi global warming. Namun, sebagian besar dari masyarakat tidak
merealisasikannya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut disebabkan oleh
kurangnya kepedulian masyarakat dan kurangnya penyadaran yang diberikan kepada
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, apakah ada lembaga yang bergerak untuk
menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya mengatasi global warming?







Menurut pendapat kami, solusi permasalahan tersebut tergantung pada kondisi
keamanan suatu wilayah. Karena kondisi keamanan tiap wilayah itu berbeda-beda.
Untuk wilayah yang memiliki tingkat kejahatan yang tinggi, bisa mengganti
penggunaan kendaraan bermotor dengan penggunaan angkutan umum yang disediakan
oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk wilayah yang memiliki tingkat kejahatan
yang rendah, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor dengan bersepeda atau
berjalan kaki saja. Selain itu, ada alternatif lain yang bisa digunakan, yaitu dengan
menggunakan kendaraan ramah lingkungan. Selain dapat mempercepat pengendara
32
sampai ke tujuan, kendaraan ramah lingkungan ini juga dapat mengatasi permasalahan
global warming.
............................
Jawaban pertanyaan 2 :
Untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming
membutuhkan waktu yang sangat lama. Bahkan ada kerusakan yang tidak dapat lagi
untuk diperbaiki, seperti mencairnya es di kutub. Namun ada beberapa kerusakan yang
masih bisa diperbaiki, seperti efek rumah kaca. Hal tersebut bisa diperbaiki dengan
memperbanyak penanaman pohon. Dengan banyaknya penanaman pohon, maka gas-gas
yang menghambat sinar matahari untuk keluar dari bumi dapat berkurang. Hal ini
disebabkan gas-gas tersebut akan diserap oleh pohon untuk dijadikan bahan dalam
proses fotosintesis. Dengan demikian, semakin banyak pohon yang ditanam, maka
semakin banyak pula gas-gas penghambat sinar matahari yang terserap dan semakin
berkuranglah pemanasan global yang terjadi.
Jawaban pertanyaan 3 :
Menurut pendapat kelompok kami, peraturan tersebut ada baiknya diberlakukan. Karena
peraturan tersebut berlaku untuk meningkatkan keselamatan pengendara. Walaupun
sebenarnya lampu pada kendaraan bermotor merupakan salah satu penyebab terjadinya
pemanasan global. Namun jika kalian merasa khawatir dengan global warming yang
disebabkan oleh lampu kendaraan bemotor. Ada baiknya kalian menggunakan sepeda
atau berjalan kaki saja.
Jawaban pertanyaan 4 :
Ya, ada lembaga yang bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau
merealisasikan upaya mengatasi global warming. Lembaga tersebut adalah United
Nations Enveironmental Programme (UNEP) yang berTugas/Portofolio untuk
menangani masalah lingkungan hidup. Ada berbagai usaha yang dilakukan untuk
menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya untuk mengatasi
permasalahan global worming. Salah satunya adalah dengan memperingati hari
lingkungan hidup sedunia. Hari lingkungan hidup sedunia ini diperingati pada tanggal 5
juni demi meningkatkan kesadaran global akan kebutuhan untuk mengambil tindakan
lingkungan yang positif bagi perlindungan alam dan planet bumi. Pada peringatan ini
akan diadakan kegiatan menanam seribu pohon yang dimaksudkan untuk membiasakan
masyarakat untuk senantiasa peduli dan menjaga lingkungan sekitarnya.
Jawaban pertanyaan 5 :
Jawaban pertanyaan 6 :
Jawaban pertanyaan 7 :
KESIMPULAN:
Pemanasan global (bahasa Inggris: Global warming) merupakan suatu proses
meningkatnya suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi yang disebabkan oleh
polusi karbondioksida yang berasal dari pembangkit listrik bahan bakar fosil dan
pembakaran bensin untuk transportasi, gas metana dari peternakan dan pertanian,
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aktivitas penebangan liar pohon, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, dan efek
rumah kaca. Hal ini akan berdampak pada kehidupan makhluk di bumi dan bahkan
menyebabkan kerugian bagi beberapa pihak. Seperti adanya kenaikan permukaan air
laut seluruh dunia, meningkatkan intensitas terjadinya badai, menurunnya produksi
bidang pertanian akibat gagal panen, terjadi bencana kelaparan dan kekeringan dimuka
bumi, munculnya berbagai macam penyakit, dan terjadinya kepunahan beberapa species
mahluk hidup.
Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan beberapa kegiatan, seperti tidak
menebang hutan sembarangan, mengurangi penggunaan kendaraan bermotor,
mengurangi atau jangan menyalakan lampu di siang hari, meningkatkan penggunaan
transportasi umum, dan menanam pohon.
Daftar Hadir







Nasikin Ravika Wulandari Tifany Putri Sahara
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RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
MATA KULIAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN
A. IDENTITAS
1. Mata Kuliah : Kebijakan Pendidikan
2. Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
3. Kode Mata Kuliah : ADM 531
3. Bobot SKS : 2 sks
4. Semester : 6 (enam)
5. Prasyarat Mata Kuliah : a. Pengelolaan Pendidikan
b. Perundang-undangan Pendidikan
4. Dosen/Pengampu : Dr. H. A. Rusdiana, Drs., MM
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
1. Sikap: Mampu memanfaatkan teori Kebijakan dalam bidang pendidikan dan mampu
beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi dalam penyelesaian masalah pendidikan.
- Mampu merekomendasikan penyelesaian masalah kebijakan pendidikan
- Mampu mengidentifikasi perkembangan kebijakan pendidikan
- Mampu beradaptasi, kreatif terhadap perubahan kebijakan pendidikan
2. Pengetahuan: Menguasai konsep teoritis Kebijakan pendidikan dan mendalam di
bidang-bidang tertentu, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah
prosedural.
- Mampu mengaplikasikan kebijakan pendidikan secara berkelanjutan
- Mampu bekerja secara profesional dan terencana dalam kebijakan pendidikan
- Mampu mengembangkan konsep kebijakan pendidikan dan memformulasikan
permasalahan dalam pengembangan bidang pendidikan secara prosedural
3. Keterampilan: Mampu mengambil keputusan strategis berdasarkan analisis informasi
dan data, dan memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi.
- Menjelaskan berbagai aspek, perkembangan dan masalah maslah kebijakan
pendidikan
- Menjelaskan konsep dan implementasi kebijakan pendidikan
- Menjelaskan cara cara pendekatan dalam implemetasi kebijakan pendidikan
C. DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah kebijakan pendidikan merupakan suatu mata kuliah yang memberikan
pemahaman dan keahlian komprehensif kepada mahasiswa secara konseptual dan praktis
mengenai teori kebijakan dan kebijakan pendidikan serta analisanya secara utuh pada
formulasi,implementasi, monitoring dan evaluasi sutau kebijakan pendidikan. Secara umum
mata kuliah kebijakan pendidikan bertujuan memberikan pemahaman secara mendalam kepada
mahasiswa tentang konsep kebijakan pendidikan serta penerapannya dalam analsis kebijakan
pendidikan. Secara khusus mata kuliah ini bertujuan untuk: 1) memberi pengertian akan
pentingnya kebijkan dalam pembangunan pendidikan; 2) membekali mahasiswa kemampuan
memahami konsep kebijakan dan kebijakan pendidikan; 3) memfasilitasi mahasiswa untuk
memahami analisis kebijakan pendidikan; 4) membimbing mahasiswa untuk memiliki
kemampuan spesifik tentang formulasi kebijakan pendidikan; 5) membimbing mahasiswa untuk
memiliki kemampuan spesifik tentang;implementasi kebijakan pendidikan; 6) membimbing
mahasiswa untuk memiliki kemampuan spesifik tentang monitoring dan evaluasi kebijakan
pendidikan; 7) memfasilitasi mahasiswa menemukan dan menunjukan berbagai kebijakan
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KONSEP DASAR KEBIJAKAN PUBLIK
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan.
Mahasiswa memahami pentingnya konsep dasar kebijakan publik terhadap
pembangunan pendidikan Indonesia.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Konsep Dasar Kebijakan publik
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan arti penting mempelajari kebijakan;
2. Menjelaskan kebijakan pendikan sebagai kebijakan publik;
3. Menjelaskan Proses kebijakan.
IV. Materi Ajar
1. Arti penting mempelajari kebijakan;






Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
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VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Budi Winarno. 2004. Teori dan Proses Kebijakan Publik. Yogyakarta : Media
Pressindo.
- Lindblom, Charles E, 1986, The Policy-Making Process, New Jersey: Prentice-
Hall Inc,
- Imron, Ali. 1995. Kebijakan Pendiikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara
- Islamy, Irfan M. 1997. Prinsip-Prinsip Perumusan Kebijakan Negara. Jakarta:
Bumi Aksara
- Joko Widodo, 2007. Analisis Kebijakan Publik Konsep dan Aolikasi Analisis
Proses Kebijakan Publik, Malang: Bayumedia Publishing,
- Peters, B. Guy, 1982, American Public Policy Process and Performance,
Frankiln Watts, New York.
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan
Manajerial. Jakarta: LPMP
- Said Zainal Abidin, 2006. Kebijakan Publik, Jakarta: Suara Bebas,
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1. Hasil diskusi
2. Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3. Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 3
FORMULASI DAN PENGESAHAN KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Formulasi, dan pengesahan kebijakan pendidikan
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan Formulasi, dan pengesahan kebijakan pendidikan, serta mampu menjawab
pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan tentang konsep dasar dan teori formulasi kebijakan;
2. Menjelaskan, model, tipologi, formulasi kebijakan;
3. Menjelaskan, tentang proses formulasi kebijakan pendidikan;
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IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar dan teori formulasi kebijakan;
2. Model, tipologi, formulasi kebijakan;
3. Proses formulasi kebijakan;





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Sholihin Abdul Wahab,1991, Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke
Impelementasi Kebijakan Negara, Jakarta: Bumi Aksara,
- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta:
Gajah Mada University Press
- Amitai and Etzioni, Eva.(1964). Social Change, Sources, Patterns and.
Consequences. New York, London: Basic Books
- Ace Suryadi dan HAR Tilaar, 1983, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu
Pengantar, Remaja Rosdakarya, Bandung.
- Sutjipto, 1987, Analisis Kebijaksanaan Pendidikan Suatu Pengantar , IKIP
Padang, Padang.
- Checkland, Peter and Scholes, Jim, 1990, Soft Systems Methodology in Action,
John Wiley & Sons, England.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 4
SOSIALISASI DAN KOMUNIKASI KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Sosialisasi Kebijakan pendidikan implikasinya terhadap pembangunan pendidikan
Indonesia
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan analisis kebijakan, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Mendefinisikan soalisasi dan komunikasi Kebijakan Pendidikan
2. Menjelaskan Alasan-alasan perlunya Sosialisasi dan komunikasi kebijakan
pendidikan.
3. Mengidentifikasi problema dalam sosialisasi kebijakan pendidikan.
4. Menjelaskan model idel dalam sosialisasi dan komunikasi kebijakan pendidikan.
IV. Materi Ajar
1. Definisikan soalisasi dan komunikasi Kebijakan Pendidikan
2. Alasan-alasan perlunya Sosialisasi dan komunikasi kebijakan pendidikan.
3. Model komunikasi kebijakan pendidikan.





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Arni Muhammad. 1989. Komunikasi Oganisasi. Jakarta: PT Bumi Aksara.
- Suprapto, Tommy. 2009. Pengantar Teori Komunikasi. Yogyakarta: Media
Pressindo (Anggota IKAPI).
- Sherwyn P. Morreale, Brian H. Spitzberg, J. Kevin Barge 2007. Human
Communication: Motivation, Knowledge, and Skills.
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- Anonimus, 2013. Alasan-Alasan Perlunya Komunikasi Kebijakan Pendidikan,
(Online), (http://ebookbrowse. com/alasan-alasan-perlunya-komunikasi-
kebijakan-pen didikan-pdf-d355894780), diakses 28 Agustus 2014.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
- Rusdiana A, 2017. Komunikasi dan Teknologi Inforgasi Pendidikan: Bandung
Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 5
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Imlementasi kebijakan pendidikan.
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan analisis kebijakan, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Mendefinisikan implementasi kebijakan pendidikan
2. Mengidentifikasi aktor-aktor pelaksana Kebijakan pendidikan.
3. Menjelaskan arena kebijakan pendidikan
4. Menjelaskan jenisjenis kebijakan pendidikan.
5. Menjelaskan langkah umum kebijakan pendidikan.
IV. Materi Ajar
1. Definisikan implementasi kebijakan pendidikan
2. Identifikasi aktor-aktor pelaksana kebijakan pendidikan.
3. Arena kebijakan pendidikan




a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
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- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Anderson James E, 1979. Public Policy Making, New York, Holt, Rinehart and
Wiston,.
- Ali Imron, 1995. Kebijakan Pendidikan Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara,
- Said Zainal Abidin, 2006. Kebijakan Publik, Jakarta: Suara Bebas,
- Joko Widodo, 2007. Analisis Kebijakan Publik Konsep dan Aolikasi Analisis
Proses Kebijakan Publik, Malang: Bayumedia Publishing,
- Abdulsyani, 2007. Sosiologi “skematika, teori, dan terapan”. Jakarta: Bumi
aksara.
- H.A.R. Tilaar&Riant Nugroho. 2008. Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk
memahami kebijakan pendidikan dan kebijakan pendidikan sebagai kebijakan
public, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
- Supriadi, Dedi, dan Hoogenboom, Ireene. 2003. Guru di Indonesia Dari Masa
KeMasa. Jakarta: Depdikbud.
- Nugroho, Riant, 2006, Kebijakan Publik untuk Negara-negara Berkembang,
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.
- Yoyon Bahtiar Irianto, 2011. Kebijakan Pendidikan Dalam Konteks
Desentralisasi Pembangunan Manusia, Bandung: PDF/UPI.
- Rusdiana A, 2014. IInovasi Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
- Rusdiana A, 2017. Sistem Pemikiran Manajemen Pendidikan.Bandung Pustaka
Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 6
STUDI DAN ANALISIS KEBIJAKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang studi dan analisis kebijakan pendidikan
pembangunan pendidikan Indonesia.
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
2. Menjelaskan karakteristik studi analisis kebijakan;
3. Menjelaskan pendekatan dan model analisis kebijakan;
4. Menjelaskan keterbatasan dan skenario analisis kebijakan
IV. Materi Ajar
1. Karakteristik studi analisis kebijakan;
2. Pendekatan dan model analisis kebijakan;





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
c. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
d. Bahan/Sumber Belajar:
- Dunn, William N, 1981, An Introduction to Public Policy Analysis, Prentice
Hall: Englewood Cliff, NJ.
- Amitai Etzioni, (1980) A Comparative Analysis of Complex Organizations, New
York , Free Press.
- Sholihin Abdul Wahab, 1998, Analisis Kebijakan Publik Teori dan Aplikasinya,
Malang: Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya,
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi









Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 7
MODEL ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Model analisis kebijakan pendidikan
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan studi analisis kebijakan pendikan, serta mampu menjawab pertanyaan-
pertanyan berikut:
5. Menjelaskan kerangka berfikir analisis kebijakan pendidikan;
6. Menjelaskan kegiatan analisis kebijakan pendidikan;
7. Menjelaskan presfektif analisis kebijakan
8. Menjelaskan model-model analisis kebijakan
IV. Materi Ajar
1. Kerangka berfikir analisis kebijakan pendidikan;
2. Kegiatan analisis kebijakan pendidikan;
3. Presfektif analisis kebijakan





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
VIII. Penilaian:
b. Teknik dan instrumen penilaian:
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1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 8
MONITORING EVALUASI KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Monitoring dan mengevaluasi kebijakan pendidikan
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan monitoring dan mengevaluasi, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan
berikut:
1. Mendefinisikan monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
2. Menjelaskan macam-macam evaluasi kebijakan pendidikan
3. Menjelaskan karakteristik evaluasi kebijakan pendidikan
4. Menginventarisir faktor-faktor evaluasi kebijakan pendidikan
5. Mengidentifikasi problem-problem evaluasi kebijakan pendidikan.
IV. Materi Ajar
1. Definisikan monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
2. Karakteristik monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
3. Macam-macam monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
4. Faktor-faktor monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
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- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Anderson James E, 1979. Public Policy Making, New York, Holt, Rinehart and
Wiston,.
- Ali Imron, 1995. Kebijakan Pendidikan Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara,
- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta: Gajah
Mada University Press
- Dwidjowijoto dan Wrihatnolo, 2007, Analisis Kebijakan, Jakarta: Elexmedia.
- Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar. 2004. Evaluasi Program
Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
- Arif Rohman, 2009. Politik Ideologi Pendidikan. Yogyakarta: Laksbang.
Mediatama.
- Nugroho, Riant, 2006, Kebijakan Publik untuk Negara-negara Berkembang,
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.
- Austin, N., & Peters, T. (1985). A Passion for Excellence. Glasgow:
Fontana/Collins.
- Ripley, Randal B. 1985. Policy Analysis in Political Science. Chicago: Nelson-Hall
Publisher
- Parsons, Wayne. 2001. Public Policy. Edward Elgar Publishing Ltd.
- Suhardan, Dadang, dkk. 2011. Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
- Rusdiana, A. 2017. Manajemen Evaluasi Program Pendidikan. Bandung: Pustaka
Setia
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 9
PERKEMBANGAN HISTORIS KEBIJAKAN PENIDIKAN DI INDONESIA
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Perkembangan histories kebijakan pendidikan di Indonesia
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan perkembangan histories, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan
berikut:
1. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan sebelum Proklamasi
2. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan pasca kemerdekaan
3. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan masa orde baru
4. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan zaman Reformasi
IV. Materi Ajar
1. Kebijakan pendidikan sebelum Proklamasi
2. Kebijakan pendidikan pasca kemerdekaan
3. Kebijakan pendidikan masa orde baru




a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Nasution, 1994. Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia, Bandung: Dinas
Sejarah TNI AD dan Penerbit Angkasa Bandung,
- Gunawan, Ari, 1986, Kebijakan-kebijakan Pendidikan. Jakarta: PT. Bina
Aksara.
- Arif Rohman, 2009. Politik Ideologi Pendidikan, Yogyakarta: LaksBang
Mediatama..
- Patriana, Uwe Schippers Djadjang Madya, Pendidikan Kejuruan di Indonesia,
Bandung: Angkasa. 1994, hlm. 7
- Sam M.Chan dan Tuti T.Sam, 2007, Analisis Swot Kebijakan Pendidikan Era
Otonomi Daerah, Jakarta: Grafindo.
- Mustafa dan abdulloh, 1998. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Bandung
Pustaka setia.
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- Anam, S, 2010. Sekolah dasar, pergulatan mengejar ketertinggalan, Solo:
Wijatri,
- Zuhairini dkk, 1986, Sejarah Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Prasarana
Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama, Jakarta,
- Soenarto, N., Biaya Pendidikan di Indonesia: Perbandingan pada Zaman
Kolonial Belanda dan NKRI, acses, http://www.kompas.com,
- Sanjaya, W. Kajian Kurikulum dan Pembelajaran, Bandung: Sekolah Pasca
Sarjana UPI, 2007
- Assegaf, Abd. Rachman. 2005 . Politik Pendidikan Nasional: Pergeseran
Kebijakan Pendidikan Agama Islam dari Praproklamasi ke Reformasi.
Yogyakarta: Kurnia Kalam.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.
- Rusdiana A, 2017. Sistem Pemikiran Manajemen Pendidikan.Bandung Pustaka
Setia.
VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 10
KEBIJAKAN POKOK PEMBANGUNAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN
ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN NASIONAL
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi kebijakan
pokok pembangunan Pendidikan nasional (tiga pilar tiga pilar kebijakan pokok
pembangunan pendidikan nasional);
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pokok pembangunan nasional, menerapkannya, serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan Konsep dasar kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional
(tiga pilar tiga pilar kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional);
2. Menjelaskan pemerataan dan perluasan akses
3. Menjelaskan peningkatan mutu pendidikan, relevansi dan daya saing
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4. Menjelaskan penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik.
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional (tiga pilar tiga
pilar kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional);
2. Pemerataan dan perluasan akses
3. Peningkatan mutu pendidikan, relevansi dan daya saing




a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media: OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Armida S. Alisjahbana, 2000. Otonomi Daerah dan Desentralisasi Pendidikan,
Bandung: Universitas Padjajaran.
- Hasbullah, 2007. Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan
Implikasinya terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Mandiri
- H.A.R Tilaar, 2004. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta, Rineka
Cipta.
- Suwendi, 2004. Sejarah dan pemikiran pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.
- Adi Suryanto, et al. 2010. Evaluasi Pembelajaran di SD. Jakarta: Universitas
Terbuka
- Syarif Hidayat, 2012. Profesi Kependidikan. Jakarta: Pustaka Mandiri
- Keputusan BSNP tentang Prosedur Operasi Standar Pelaksanaan UN Tahun
2014
- Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
- Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
- Renatra Kemediknas 2015-2020
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung;
Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian






Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 11
KEBIJAKAN MAKRO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN /TK NASINAL
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan makro pembangunan pendidikan.
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan makro, (level nasional); serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan makro pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan makro pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan makro pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan makro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan makro pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan makro pendidikan
3. Iplemetasi kebijakan makro pendidikan;
4. Permasalah dan solusi kebijakan makro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar Motivasi
2. Model, teknik dan usaha untuk membangkikan Motivasi





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Abidin, Said Zainal. 2006. Kebijakan Publik. Jakarta. Suara Bebas
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- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta. Gajah
Mada University Press
- Imron , Ali. 1995. Kebijakan Pendiikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara
- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta.
Pustaka Fahima.
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan
Manajerial. Jakarta. LPMP
- Keputusan BSNP tentang Prosedur Operasi Standar Pelaksanaan UN Tahun
2014
- Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan
- Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
- Renatra Kemediknas 2015-2020
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung;
Pustaka Setia.
- Yaya S & Rusdiana, 2015. Pendidikan Multi Kultural: Upaya Penguatan Jatidiri
Bangsa. Bandung; Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 12
KEBIJAKAN MESO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN TK DAERAH
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pembangunan pendidikan meso
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan meso, (level regional.daerah); serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan meso pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan meso pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan meso pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan meso pendidikan;.
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IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan meso pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan meso pendidikan
3. Iplemetasi kebijakan meso pendidikan;





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Abdurrahman. 1987. Beberapa Pemikiran Tentang Otonomi Daerah. Jakarta : Media
Sarana Press
- Danuredjo. 1977. Otonomi Indonesia Ditinjau dalam Rangka Kedaulatan. Jakarta :
Penerbit Laras
- Hasbullah, 2006. Otonomi Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
- Koesoemahatmadja. 1979. Pengantar ke Arah Sistem Pemerintahan di Daerah di
Indonesia. Bandung : Binacipta
- Nugroho, D. Riant. 2000. Otonomi Daerah, Desentralisasi Tanpa Revolusi. Jakarta : PT
Elex Media Computindo
- Saleh, Syarif. 1963. Otonomi dan Daerah Otonom. Jakarta : Penerbit Endang
- Wayong J. 1979. Asas dan Tujuan Pemerintahan Daerah. Jakarta:Penerbit Djambatan
- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta. Pustaka
Fahima.
- Rusdiana, 2015. Pengelolaan Pendidikan: Bandung; Pustaka Setia
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung; Pustaka
Setia.
VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:
4) Hasil diskusi
5) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
6) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 13
KEBIJAKAN MIKRO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pembangunan pendidikan mikro
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan mikro, (level institusional/lembaga
pendidikan); serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan mikro pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan mikro pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan mikro pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan mikro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan mikro pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan mikro pendidikan;
3. Implemetasi kebijakan mikro pendidikan;





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Abidin, Said Zainal. 2006. Kebijakan Publik. Jakarta. Suara Bebas
- Hasbullah, 2006. Otonomi Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
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- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta.
Pustaka Fahima.
- Nugroho, D. Riant. 2000. Otonomi Daerah, Desentralisasi Tanpa Revolusi.
Jakarta : PT Elex Media Computindo
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan
Manajerial. Jakarta. LPMP
- Saleh, Syarif. 1963. Otonomi dan Daerah Otonom. Jakarta : Penerbit Endang
- Suryono, Yoyon. 2000. Arah Kebijakan Otonomi Pendidikan Dalam Konteks
Otonomi Daerah. Yogyakarta. FIP UNY
- Syafaruddin. 2008. Efektivitas Kebijakan Pendidikan. Jakarta. Rineka Cipta
VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
Bandung, 05 Maret 2020
Mengetahui
Ketua Jurusan/Prodi, Dosen Pengampu
Mata Kuliah,
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1. Mata Kuliah : Kebijakan Pendidikan
2. Kode Mata Kuliah : KP20103
3. Bobot SKS : 3 SKS
4. Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
6. Semester : 4 (tujuh)
6. Kelas : VI/A-B)*
6. Dosen/Pengampu : Dr. H. Rusdiana, MM.










- Kerangka Perkuliahan (5W+1H)




02 12-03-020 Konsep Dasar Kebijakan Publik CDT/aspDaring
03 19-03-020 Perkembangan Historis Kebijakan Penidikan Di Indonesia CDT/aspDaring




05 02-04-020 Formulasi Dan Pengesahan/Legitimasi Kebijakan Penidikan DK-1Daring
06 09-04-020 Sosialisasi Dan Komunikasi Kebijakan Penidikan DK-2Daring
07 16-04-020 Implementasi Kebijakan Penidikan DK-3Daring
08 23-04-020 UTS Daring
07-05-020 Libur Hari Raya Waisak
09 14-05-020 Analisis Kebijakan DK-4Daring
21-05-020 Libur Kenaikan Isa Almasih
10 28-05-020 Monitoring Evaluasi Kebijakan Penidikan DK-5Daring
11 04-06-020 Kebijakan Makro/Nasional Pengemb Penidikan DK-6Daring
12 11-06-020 Kebijakan Messo/Daerah Pengemb Penidikan DK-7Daring
13 18-06-020 Kebijakan Mikro/Sekolah Pengemb Penidikan DK-8Daring
22-27-020 Cuti bersama Hari Raya Iedul Fitri tgl 22 sd. 27 Juni 2020
14 06 sd. 11-07-020 UAS/Analisis Daring
Catatan:
*) Disesukan SE Rektor UIN SGD No. B-392/Un. 05/II/.04/HM/01/03/2020 Tgl 26 Maret 2020
Bandung, 05 Maet 2020
Kosma, Kls……………. Dosen Pengampu MK,




1.1.2.2.4. Kerangka Kerja Tugas/Portofolio


















































































1.Formulasi Dan Pengesahan Kebijakan Penidikan
- Konsep dasar formulasi kebijakan;
- Teori, Model, tipologi, formulasi kebijakan;
- Proses formulasi kebijakan;
- Aplikasi Formulasi kebijakan pendidikan;
6. Kebijakan Makro Pengemb Penidikan
- Konsep dasar kebijakan makro pendidikan;
- Bentuk/model kebijakan makro pendidikan
- Iplemetasi kebijakan makro pendidikan;
- Permasalah dan solusi kebijakan makro
pendidikan;.
8.Kebijakan Mikro Pengemb Pendidikan
- Konsep dasar kebijakan mikro pendidikan;
- Bentuk/model kebijakan mikro pendidikan;
- Implemetasi kebijakan mikro pendidikan;
- Permasalah dan solusi kebijakan mikro
pendidikan;.
4. Analisis Kebijakan
- Konsep Dasar Analisis Kebijakan
- Karakteristik studi analisis kebijakan;
- Pendekatan dan model analisis kebijakan;
- Keterbatasan dan skenario analisis kebijakan
7. Kebijakan Meso Pengemb Penidikan
- Konsep dasar kebijakan meso pendidikan;
- Bentuk/model kebijakan meso pendidikan
- Iplemetasi kebijakan meso pendidikan;
- Permasalah dan solusi kebijakan meso
pendidikan;.
5.Monitoring Evaluasi Kebijakan Penidikan
- Konsep Dasar monitoring dan evaluasi kebijakan
pendidikan
- Karakteristik monitoring dan evaluasi kebijakan
pendidikan
- Macam-macam monitoring dan evaluasi kebijakan
pendidikan
2.Sosialisasi Dan Komunikasi Kebijakan Penidikan
- Konsep Dasar soalisasi dan komunikasi Kebijakan
Pendidikan
- Alasan-alasan perlunya Sosialisasi dan komunikasi
kebijakan pendidikan.
- Model komunikasi kebijakan pendidikan.
- Identifikasi problema Sosialisasi kebijakan
pendidikan.
3. Implementasi Kebijakan Penidikan
- Konsep Dasar implementasi kebijakan
pendidikan
- Identifikasi aktor-aktor pelaksana kebijakan
pendidikan.
- Arena kebijakan pendidikan
- Langkah umum kebijakan pendidikan.
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c. Maksud dan Tujuan
BAB II PEMBAHASAN






Aswab Mahasin, 2015. Masyarakat Madani dan Lawan-lawannya: Sebuah Mukadimah”,
Pengantar untuk Ernest Gellner, Membangun Masyarakat Sipil Prasyarat Menuju
Kebebasan, Terjemahan Ilyas Hasan, Bandung, Mizan.
Bagir Manan, 2016. Hubungan Antara Pusat dan Daerah Menurut UUD 1945, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan,
Cogan, John J. and Ray Derricott. 2018. Citizenship Education For the 21 st Century:
Setting the Context .London: Kogan Page
Din Syamsuddin, 2019. Etika Agama dalam membangun Masyarakat Madani, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.
Takizudin E, 2015. ”Kebijakan pendidikan Inklusif” Jurnal Akuntabilitas Manajemen
Pendidikan (JAMP), Vol 2. No.1 (Jannuari 2015): 51-77
Uswatun Hasanah, 2016. ”Implentasi Kebijakan Biaya Operasional Sekolah/Madrasah”
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol 5. No.2 (Juli 2016): 131-143
Zaki Nurzaman M, 2017. ”Analisis Implementasi Kebijakan Kurikulum Perguruan Tinggi”
Jurnal Wawan Pendidikan, Vol 5. No.2 (Mei, 2017): 135-149.
Catatan:
Setiap Makalah Kelompok menggunakan Referen, minimal 3 referen (1 Referen Buku dan 2
refereen Jurnal) dalam liama tahun terakhir (2015-2020).






















Keteranga: Poto harus sama dengan identitas yang ada galam Program Gogle class room





3. Sebelum materi perkuliahan ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
menyelesaikan/melaporkan Catatan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang tersedia:
4. Sebelum materi perku
menyelesaikan/melaporkan C
TUGAS KELOMPOK
3. Sebelum materi perkulia
menyelesaikan/melaporkan M
sesuia pada Catatan pada M
dua (II ) kalimat, paragraf ds
Seputar dunia pendidi
tetap berpendidikan. Hal in
media atau fasilitas yang di
menjadi lebih baik. Pernyata
bahwa pendidikan dapat di
menghasilkan..........
Allah membawa nalur
beragama tauhid, maka hal
lantaran pengaruh lingkunga
























































an ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
tan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang tersedia:
ketiga dimulai, semua Ketua Kelompok harus
alah pertama (I) dan makalah kedua (II) hasil perbaikan
ah pertama (I), hsil perbaikan/tambahan pada makalah ke
iberi warna merah contoh:
sepertinya tidak akan pernah usai, sepanjang manusia
rarti bahwa pendidikan adalah satu-satunya sarana atau
iki manusia yang berguna untuk membentuk pribadinya
ni diungkapkan oleh Arifin (20017:22), yang menyatakan
kan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang bisa
eragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak















































Skala PenilaianNo Aspek Penilaian








1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat
N2 = Total nilai x 10
5
2. Presentasi dan Dikusi Hari/Tgl. …………/……………..
Skala PenilaianNo Aspek Penilaian
1 2 3 4




10. 5 Kerja sama kelompok
Jumlah Total
Keterangan :




4 = Tidak baik








1. Portopolio Kelompok (Tugas/Portofolio Kelompok/Terstruktur)
Uraian ISI per kelompok Cekclist
7. Makalah Final Hasil Diskusi dilengkapi dengan Poster
8. Notula Diskusi
9. Makalah yang didiskusikan….mak ke….
10. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi
11. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

















Tanggal diskusi : ............
Tempat diskusi : Ruang …………………….
Waktu diskusi : 10.00-10.45 WIB
Tema diskusi : Pemanasan Global (Global Warming)
Moderator : Ravika Wulandari
Panelis/Pembicara : Azlia Priharsi
Peserta : Mahasiswa................................
Jumlah : ........ orang
Uraian Pelaksanaan Diskusi :
6. Diskusi dipimpin dan dibuka oleh moderator (Ravika Wulandari) pada pukul 10.00 WIB.
7. Setelah diskusi dibuka, moderator mulai memperkenalkan anggota kelompok satu persatu.
8. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber yang menyampaikan materi diskusi pada pukul
10.05 – 10.25 WIB.
9. Ketika narasumber selesai menyampaikan materi, moderator membuka kesempatan
kepada para peserta diskusi untuk mengajukan pertanyaan. Setiap kelompok mengajukan
pertanyaan kepada kelompok penyaji dan terjadi interaksi yang baik saat sesi tanya jawab.
Secara umum, diskusi berjalan dengan lancar selama 45 menit. Para peserta mengikuti
diskusi yang berlangsung dengan tenang, serius, dan antusias. Jika melihat jalannya
diskusi, tampaknya para peserta tertarik dengan tema diskusi. Apalagi permasalahan yang
disampaikan oleh panelis berhubungan langsung dengan kehidupan dan masa depan bumi
ini.
10. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan dari peserta diskusi, moderator menutup





Diketahui bahwa salah satu upaya mengatasi global warming adalah dengan mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor dan menggantinya dengan bersepeda atau berjalan kaki.
Namun, tingginya tingkat kejahatan yang terjadi membuat bersepeda dan berjalan kaki
menjadi tidak efektif untuk dilakukan. Menurut pendapat kalian, apa solusi dari permasalahan
tersebut?
Pertanyaan 2 :
Bagaimana cara memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming?
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Pertanyaan 3:
Diketahui bahwa tidak menyalakan lampu pada siang hari merupakan salah satu upaya
menanggulangi global warming, lalu bagaimana pendapat kalian tentang peraturan yang
mewajibkan pengendara untuk menghidupkan lampu kendaraan bermotor pada siang hari?
Pertanyaan 4 :
Pada umumnya masyarakat telah mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi
global warming. Namun, sebagian besar dari masyarakat tidak merealisasikannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kepedulian masyarakat dan
kurangnya penyadaran yang diberikan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, apakah
ada lembaga yang bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya
mengatasi global warming? Jika ada, sebutkan nama lembaganya dan apa saja usaha yang






Menurut pendapat kami, solusi permasalahan tersebut tergantung pada kondisi keamanan
suatu wilayah. Karena kondisi keamanan tiap wilayah itu berbeda-beda. Untuk wilayah yang
memiliki tingkat kejahatan yang tinggi, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor
dengan penggunaan angkutan umum yang disediakan oleh pemerintah setempat. Sedangkan
untuk wilayah yang memiliki tingkat kejahatan yang rendah, bisa mengganti penggunaan
kendaraan bermotor dengan bersepeda atau berjalan kaki saja. Selain itu, ada alternatif lain
yang bisa digunakan, yaitu dengan menggunakan kendaraan ramah lingkungan. Selain dapat
mempercepat pengendara sampai ke tujuan, kendaraan ramah lingkungan ini juga dapat
mengatasi permasalahan global warming.
............................
Jawaban pertanyaan 2 :
Untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming membutuhkan
waktu yang sangat lama. Bahkan ada kerusakan yang tidak dapat lagi untuk diperbaiki, seperti
mencairnya es di kutub. Namun ada beberapa kerusakan yang masih bisa diperbaiki, seperti
efek rumah kaca. Hal tersebut bisa diperbaiki dengan memperbanyak penanaman pohon.
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Dengan banyaknya penanaman pohon, maka gas-gas yang menghambat sinar matahari untuk
keluar dari bumi dapat berkurang. Hal ini disebabkan gas-gas tersebut akan diserap oleh
pohon untuk dijadikan bahan dalam proses fotosintesis. Dengan demikian, semakin banyak
pohon yang ditanam, maka semakin banyak pula gas-gas penghambat sinar matahari yang
terserap dan semakin berkuranglah pemanasan global yang terjadi.
Jawaban pertanyaan 3 :
Menurut pendapat kelompok kami, peraturan tersebut ada baiknya diberlakukan. Karena
peraturan tersebut berlaku untuk meningkatkan keselamatan pengendara. Walaupun
sebenarnya lampu pada kendaraan bermotor merupakan salah satu penyebab terjadinya
pemanasan global. Namun jika kalian merasa khawatir dengan global warming yang
disebabkan oleh lampu kendaraan bemotor. Ada baiknya kalian menggunakan sepeda atau
berjalan kaki saja.
Jawaban pertanyaan 4 :
Ya, ada lembaga yang bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan
upaya mengatasi global warming. Lembaga tersebut adalah United Nations Enveironmental
Programme (UNEP) yang berTugas/Portofolio untuk menangani masalah lingkungan hidup.
Ada berbagai usaha yang dilakukan untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan
upaya untuk mengatasi permasalahan global worming. Salah satunya adalah dengan
memperingati hari lingkungan hidup sedunia. Hari lingkungan hidup sedunia ini diperingati
pada tanggal 5 juni demi meningkatkan kesadaran global akan kebutuhan untuk mengambil
tindakan lingkungan yang positif bagi perlindungan alam dan planet bumi. Pada peringatan
ini akan diadakan kegiatan menanam seribu pohon yang dimaksudkan untuk membiasakan
masyarakat untuk senantiasa peduli dan menjaga lingkungan sekitarnya.
Jawaban pertanyaan 5 :
Jawaban pertanyaan 6 :
Jawaban pertanyaan 7 :
KESIMPULAN:
Pemanasan global (bahasa Inggris: Global warming) merupakan suatu proses meningkatnya
suhu rata-rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi yang disebabkan oleh polusi karbondioksida
yang berasal dari pembangkit listrik bahan bakar fosil dan pembakaran bensin untuk
transportasi, gas metana dari peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan liar pohon,
penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, dan efek rumah kaca. Hal ini akan berdampak pada
kehidupan makhluk di bumi dan bahkan menyebabkan kerugian bagi beberapa pihak. Seperti
adanya kenaikan permukaan air laut seluruh dunia, meningkatkan intensitas terjadinya badai,
menurunnya produksi bidang pertanian akibat gagal panen, terjadi bencana kelaparan dan
kekeringan dimuka bumi, munculnya berbagai macam penyakit, dan terjadinya kepunahan
beberapa species mahluk hidup.
Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan beberapa kegiatan, seperti tidak
menebang hutan sembarangan, mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, mengurangi
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1.2. Mengajar Pada Program S2
Mengajar Pada Program S2
1.1. Surat Tugas/Portofolio Mengajar Mata Kuliah
Manajemen Sumberdaya manusia Pendidikan
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1. Nama Matakuliah. : Manjemen Sumber Daya Manusia Pendidikan
2. Kode Matakuliah : KU-20120-S2
3. Semester/SKS : II (dua)/3 SKS
4. Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam
5. Jenis Mata Kuliah : Kompetensi Utam
6. Prasyarat….*) : Pengantar Manajemen
7. Dosen/Tim Dosen : Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd./Dr. H. A. Rusdiana, MM
B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATAKULIAH
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman dan wawasan luas
tentang konsep-konsep manajemen sumber daya manusis yang dapat digunakan dalam menganalisis
dan mengatasi masalah-masalah aktual sumber daya manusia sebagai upaya mencapai produktivitas
SDM yang optimal.
C. DESKRIPSI MATA KULIAH
Matakuliah Manajemen Perkantoran merupakan mata kuliah wajib tempuh bagi mahasiswa program
Studi Manajemen Pendidikan, yang berbobot 2 SKS. Mata kuliah ini membahas Sosialisasi kebijakan
pelaksanaan perkuliahan dan silabus mata kuliah Overview kerangka dan konsep dasar MSDM
Fungsi-fungsi Manajemen SDM: Fungsi Manajerial Fungsi Operatif Fungsi Pengadaan SDM:
Pentingnya pengadaan SDM Pendekatan dalam pengadaan SDM Fungsi Pengadaan SDM: Analisis
jabatan dan analisis kebutuhan SDM Rekrutmen Fungsi Pengadaan SDM: Seleksi Orientasi (induksi)
Penempatan Fungsi Pengembangan: Pentingnya pengembangan Tujuan pengembangan Model
pengembangan Fungsi Pengembangan: Pengukuran kinerja Aspek pengembangan: Knowledge dan
skills Produktivias SDM Fungsi kompensasi: Pentingnya kompensasi Faktor-faktor yang
mempengaruhi kompensasi Fungsi kompensasi: Bentuk dan jenis-jenis kompensasi Sistem
kompensasi Fungsi Integrasi: Motivasi Kepemimpinan Fungsi Integrasi: Koordinasi Manajemen
konflik Budaya kerja Fungsi Perawatan: Kesehatan dan keselamatan kerja Komunikasi Fungsi
Perawatan: Program kesejahteraan SDM Retensi Fungsi Pemutusan Hubungan Kerja: Alasan
pemutusan hubunga kerja Dampak pemutusan hubungan kerja: bagi organisasi dan individu
D. Pendekatan Pembelajaran
Metode : Ceramah, diskusi, studi kasus, kunjungan lapangan, dosen tamu, inkuiri.
Tugas/Portofolio : Makalah, dan Laporan
Media : OHP, LCD, Papan tulis, dan Makalah studi kasus
E. Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa
1. Ujian Tengah Semester (UTS)
2. Ujian Akhir Semester (UAS)
3. Tugas/Portofolio Latihan Soal-Soal
4. Teknik Penilaian
Nilai Tugas/Portofolio : 25 %
Nilai UTS : 35 %
Nilai UAS : 45 %
5. Kriteria Penilaian
80 – 100 = A
70 – 79 = B
60 – 69 = C
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RENCANA MUTU PEMBELAJARAN
Nama Mata Kuliah : Manajemen Sumberdaya Manusia
Jumlah SKS : 3 sks
Semester : II (dua)
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam S-2. KR
Alokasi Waktu : 150 menit




PARADIGMA PENGELOLAAN SUMBERDAYA MANUSIA
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Paradigma Pengelolaan Sumberdaya
Manusia Pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Paradigma Paradigma Pengelolaan Sumberdaya
Manusia Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Pentingnya Peran MSDM Bagi Organisasi
2. Menjelaskan Manajemen Sumber Daya Manusia dan Kinerja Organisasi
3. Menjelaskan Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia
4. Menjelaskan Manajemen Sumber Daya Manusia di Masa Datang
IV. Materi Ajar
1. Pentingnya Peran MSDM Bagi Organisasi
2. Manajemen Sumber Daya Manusia dan Kinerja Organisasi
3. Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Bond et.al. 2001. Integrated Impact Assessment for Sustainable Development: a Case Study Approach.
World Development Vol.29 No.6
Etzioni, E. (1996). Positive Aspects of Community and the Dangers of Fragmentation dalam Cynthia
Hewitt de Alcántara. Social Futures, Global Visions . Oxford: Blackwell Publishers, Ltd. And
UNRISD.
Fitz-enz, Jac. 2000. The ROI of Human Capital.USA: Amacom
Guest, D. 2007. Black pod: Diverse pathogens with a global impact on cocoaield. Phytopathology
97(12)Hal.1650-1653.
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Gray, Matear, S,Boshoff, Matheson, (2000), Developing a better model of Market orientation. Jakart a: Gramedia
Pustaka Utama,
Kotler, Philip (2000). Prinsip –Prinsip Pemasaran Manajemen, Jakarta: Prenhalindo.
Lengnick-Hall M.L. and Lengnick-Hall C.A. 2003. Human resource management in the knowledge
economy, San Fransisco: Berrett-Kohler Publishers Inc.
Megginson, D., Joy-Mattews, J., dan Banfield, P., (1993). Human Resource Development. London: Kogan-Page
Limited.
Spencer, Lyle & Signe M. Spencer. 1993. Competence at Work, Models For Superior. Performance.
Canada : John Wiley & Sons, Inc.
Tjutju Yuniarsih dan Suwanto. (2008). Manajemen Sumber Daya Manusia,Cetakan Kesatu. Bandung:
Alfabeta.
Zeithaml et al. 1996. Measuring The Quality Of Rela tionship In Customer Service: An Empirical Study.
European. Journal Of Marketing.
PERTEMUAN: KE 3
KONSEP DASAR MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Konsep Dasar Manjemen Sumberdaya
Manusia Pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Konsep Dasar Manjemen Sumberdaya Manusia
Pendidikan.
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
2. Menjelaskan Peran Strategis Manajemen Sumber Daya Manusia
3.Menjelaskan Kecenderungan, Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan, dan 1.
Kewajiban Baru MSDM
4. Menjelaskan Tantangan Manajemen Sumberdaya Manusia
IV. Materi Ajar
1. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
2. Peran Strategis Manajemen Sumber Daya Manusia
3. Kecenderungan, Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Perkembangan, dan 1. Kewajiban Baru
MSDM





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Decenzo, D.A & Robbins, SR. (1999). Humon resources management. Sixth edition. New York : John
Wiley & Sons. Inc
Dessler, Gary (2000): Human Resource Management, International Edition, 8th Ed. Prentice Hall, Inc.,
Upper Saddle River, New Jersey.
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Drucker, Peter F., (1983).Manajemen, Tugas Tanggung Jawab-Praktek, Cetakan Kedua, Penerbit PT.
Gramedia, Jakarta,
Flippo, Edwin B., (1987), Personnel Management Jilid I dan II, Jakarta. Erlangga,.
Harris, Michael. 2000. Human Resources Management 2nd Edition. The Dryden Press. USA.
Milkovich, George T., Boudreau, john W. (1997). Human Resources Management, 8th Edition,
Chicago:Richard D, Irwin.
Mondy, R.W., R.M. Noe, dan S.R. Premeaux. 1999. Human Resource Management. 7th edition. New
Jersey: Prentice-Hall, Inc.
Mathis, Robert L dan John H. Jackson, 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia. Buku 1, Alih Bahasa:
Jimmy Sadeli dan Bayu. Prawira Hie, Jakarta:Salemba Empat.
Rosabeth Kanter, Moss. 2013. “Three Things That Actually Motivate Employees”. Harvard Business
Review.
Schuler, Randall S., Dowling, Peter J., Smart, John P., & Huber, Vandra L. 1992. Human Resource
Management in Australia. Artannon-NSW: Harper Educational Publishers.
Werther, William B. dan Davis, Keith, 1996, Human Resource and Personnel Management, 5thed., New
York: McGraw-Hill,
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 4
PERENCANAAN SUMBER DAYA MANUSIA
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Perencanaan Sumber Daya Manusia secara
komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Perencanaan Sumber Daya Manusia
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Perencanaan SDM
2. Menjelaskan Komponen-komponen Perencanaan SDM
3.Menjelaskan Strategi, Proses dan Prosedur perencanaan SDM




3.Strategi, Proses dan Prosedur perencanaan SDM





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
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- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Andrew E. Sikula (1981) Personnel Administration and. Human Resources Management, John. Wixley
And Sons, Santa Barbara New. York,
Dale Yoder, (1981), Personnel Management and Industrial. Relation New Delhi: Prentice-Hall of India.
Mangkunegara, Anwar Prabu. (2002). Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya
Veithzal Rivai, 2004, “Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk. Perusahaan,Cetakan Pertama, Jakarta,
PT. Raja GrafindoPersada.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Rekruitmen Calon Pegawai
secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Rekruitmen Calon Pegawai
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep dasar Rekrutmen Calon Pegawai dan Alasannya
2. Menjelaskan Proses Rekrutmen
3. Menjelaskan Perangkat/Kelengkapan dalam Rekutmen Pegawai
4. Menjelaskan Kendala-kendala dalam Rekrutmen Karyawan
IV. Materi Ajar
1. Kendala-kendala dalam Rekrutmen Karyawan
2. Proses Rekrutm
3. Perangkat/Kelengkapan dalam Rekutmen Pegawai





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
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VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Gomez-Mejia, Luis R, David B. Balkin and Robert L Cardy. 2003. Managing Human Resource.
Yogyakarta,: Pustaka Pelajar.
Handoko, T.Hani, 1987. Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, Yogyakarta:
BPFE,
Nawawi. Hadari, 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi 4. Yogyakarta: BPFE,.
Umi Sukamti N, 1989, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: LPTL.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf
10
Keterangan:
Pt = Portofolio Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Seleksi Calon Pegawai secara komprehensip
untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Seleksi Calon Pegawai
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Seleksi pegawa
2. Menjelaskan Proses Seleksi
3. Menjelaskan Karakteristik Tes Dalam Seleksi
4. Menjelaskan Kendala-kendala Seleksi
IV. Materi Ajar
1. Konsep Seleksi pegawa
2. Proses Seleksi






Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
AA.Anwar Prabu Mangkunegara, 2013, Manajemen Sumber Daya Manusia. Perusahaan, Remaja
Rosdakarya, Bandung.
Andrew E. Sikula 1981 Personnel Administration and. Human Resources Management, John. Wixley
And Sons, Santa Barbara New. York,
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Arep, Ishak dan Hendri Tanjung. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Universitas Trisakti.
Malayu S.P Hasibuan 2006 Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Bumi Aksara
Marwansyah dan Mukaram. (2000). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pusat Penerbit
Administrasi Niaga Politeknik Negeri Bandung.
Henry,Simamora,2004,ManajemenSumberDayaManusia,EdisiKetiga,.Yogyakarta,STIEYPKN.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Orientasi, Penempatan, Pegawai secara
komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Orientasi, Penempatan, Pelatihan dan
Pengembangan Pegawai
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Orientasi Pegawai/SDM
2. Menjelaskan Materi Orientasi Pegawai/SDM
3. Menjelaskan Konsep Penempatan Pegawai/SDM
4. Menjelaskan prinsip-prinsip penempatan SDM
IV. Materi Ajar
1. Konsep Orientasi Pegawai/SDM
2. Materi Orientasi Pegawai/SDM
3. Konsep Penempatan Pegawai/SDM





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
B. Suwatno, 2003. Azas-Azas Sumber Daya Manusia. Bandung: UPI Press.
Mondy, R.W., 2008, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Kesepuluh (terjemahan), Jakarta: Penerbit
Erlangga
Simamora, Henry, 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan 3, STIE, YKPN, Yogyakarta.
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Schuler, R.S. & Jackson, 2006, Human Resource management, International perspective, Mason:
Thomson South-Western
Suwatno, 2013, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam organisasi publik dan. Bisnis, Bandung..
Alfabeta.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Pengembangan Karir
secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Pengembangan Karir
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Hakikat Karir dan Pengembangan Karir
2. Menjelaskan Konsep Pengembangan Karir
3. Menjelaskan Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Karir
4. Menjelaskan Bimbingan Karier Kerja
IV. Materi Ajar
1. Hakikat Karir dan Pengembangan Karir
2. Konsep Pengembangan Karir
3. Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Karir





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
ABKIN. (2008). Penegasan Profesi Bimbingan dan Konseling. Bandung: ABKIN.
Bambang Wahyudi. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Sulita.
Baron,R. A. & Byrne, D. (2005). Psikologi sosial (10th ed.). Jakarta: Erlangga.
Bernardin and Russel, 1993. Human Resource Management. New Jersey : International Editions Upper
Saddle River, Prentice Hall
Black, James A. dan Champion, Dean J. 1989. Metode dan Masalah Penelitian Sosial. Bandung: PT
Refika
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Dessler, Gary (2000): Human Resource Management, International Edition, 8th Ed. Prentice Hall, Inc.,
Upper Saddle River, New Jersey.
Flippo E.B. (1987). Manajemen Personalia. (Terjemahan). Jakarta: Erlangga.
Handoko, T.Hani, (1987). Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, Penerbit
BPFE, Yogyakarta,
Mathis, R.L. 2002. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Jakarta : Lembaga Administrasi Negara
Malayu S.P Hasibuan (20060) Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: PT Bumi Aksara
Marsudi, L. 2003. Psikologi Pendidikan dan Bimbingan. Malang: UNM Press.
Mondy, W. R dan Robert M. Noe. (1993). Human Resouces Management. Allyn & Bacon.
Moekijat , (1998). Analisis Jabatan. Bandung: Penerbit Mandar Maju.
Simamora, Henry (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bangian Penerbitan Sekolah
Tinggi Ekonomi YKPN.
Walker, J.W. (1990) Managing Human Resources in a Flat, Lean, and Flexible Organization: Trends for
The 1990’s”. Human Resource Planning. Vol. 11: 125-132.
Winkel. 2005. Psikologi Pengajaran, Jakarta: Gramedia Pustaka Tama.
Tohirin,. 2007. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta : PT Rajagrafindo Persada
Yusuf, Syamsu. dan Nurihsan, Juntika. (2005). Landasan Bimbingan dan Konseling. Bandung: Rosda
Karya
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Penilaian Prestasi Kerja secara komprehensip
untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Penilaian Prestasi Kerja
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Dasar Penilaian Prestasi Kerja
2. Menjelaskan Metode dan Teknik Penilaian Prestasi Kerja Perusahaan
3. Menjelaskan Penilaian Prestasi Kerja PNS
4. Menjelaskan Masalah yang Dihadapi dalam Penila
IV. Materi Ajar
1.Konsep Dasar Penilaian Prestasi Kerja
2.Metode dan Teknik Penilaian Prestasi Kerja Perusahaan
3.Penilaian Prestasi Kerja PNS





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
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- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
As’ud, M., 1995. Psikologi Industri . Yogyakarta: Liberty.
Hasibuan, H. Malayu S. P. 200). Manajemen Sumber Daya manusia. Jakarta. PT. Bumi Aksara.
Handoko, T.Hani, 1987. Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, Penerbit
BPFE, Yogyakarta,
Husna Suad & Heiddjrachman 1997. Manajemen Personalia. Yogyakarta: Penerbit BPFE.
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1979 tentang Penilaian Pelaksanaan. Pekerjaan Pegawai Negeri
Sipil.
Surat Edaran Kepala BKN No. 02/SE/1980 tentang Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai Negeri
Sipil.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 10
PEMBERIAN KONPENSASI DAN PROMOSI JABATAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Pemberian Konpensasi
secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Pemberian Konpensasi
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep dasar Konpensasi dan Promosi Jabatan
2. Menjelaskan Proses Penentuan Konpensasi
3. Menjelaskan Prosedur dan Proses Promosi Jabatan
4. Menjelaskan Hubungan Konpensasi dan Promosi jabatan
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar Konpensasi dan Promosi Jabatan
2. Proses Penentuan Konpensasi
3. Prosedur dan Proses Promosi Jabatan





Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
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- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Casio, W.F. & E.M. Awad (1995). “Understanding and Evaluating Qualitative Research”. Journal of
Marriage and
Dessler, Gary (2000): Human Resource Management, International Edition, 8th Ed. Prentice Hall, Inc.,
Upper Saddle River, New Jersey.
Gitosudarmo Indiryo dan I Nyoman Sudita (1995), Perilaku Keorganisasian, Cetakan. Kedua. Jakarta:
RajaGrafindo Persada,
Handoko, T.Hani, (1987). Manajemen Personalia Dan Sumber Daya Manusia, Edisi Kedua, Penerbit
BPFE, Yogyakarta,
Hasibuan, H. Malayu S. P. (2007). Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas. Bumi. Aksara,
Jakarta.
Ranupandojo, Hedjrachman, dan, Suad, Husnan, (2002), Manajemen Personalia, Edisi. Keempat.
Yogyakarta: Penerbit BPFE,
Sarwoto. (1991). Dasar- dasar Organisasi dan Manajemen. Jakarta: Ghalia Indonesia.
Simamora, Henry (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Bangian Penerbitan Sekolah
Tinggi Ekonomi YKPN.
Susilo, Martoyo, (1990) Manajemen Sumber Daya Aparatur, Jakarta: BPFE,
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
PERTEMUAN: KE 11
KESEJAHTERAAN DAN PRODUKTIFITAS KARYAWAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Kesejahteraan dan Produktifitas Karyawan
secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Kesejahteraan dan Produktifitas Karyawan
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Hakikat Kesejahteraan Karyawan
2. Menjelaskan Produktifitas Pegawai
3. Menjelaskan Pengukuran Prosedur dan Proses Promosi Jabatan





3.Pengukuran Prosedur dan Proses Promosi Jabatan






Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Alex S. Nitisemito 1996 “Manajemen Sumber Daya Manusia” Jakarta: Graha Indonesia.
Gary Dessler 1988. Manajemen Sumber Daya Manusia”, Jilid I. Jakarta : PT. Indeks.
Gaspersz . 2000. Manajemen Produktivitas Total. Jakarta: Penerbit PT. Gramedia
George J. Washin 1997. Administrasi Kepegawaian Tej. (Slamet Saksono. Terjemahan) Jakarta : PT.
Indeks.
M Sinungan 2001. “Produktivitas Apa dan Bagaimana” Jakarta: Bumi Aksara
Malayu S.P Hasibuan 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia . Manajemen Sumber Daya Manusia
Marihot T. Efendi 2002. William B. Werther dan Keith Davis (2000. Manajemen Sumber Daya Manusia.
Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia
Simamora, Henry, 1997, Manajemen Sumber Daya Manusia , Yogyakarta; STIE. YKPN..
Schuler 1998. Manajemen Sumber Daya Manusia Menghadapi Abad 21”, Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
Soedarmayanti, 19969. Tata Kerja dan Produktivitas Kerja. Bandung: Mandar Maju.
T. Hani Handoko (2001. Manajemen Personil. Yogyakarta: BFE
William B. Werther dan Keith Davis (2000 “Personnel Management and Human Resources”, Tokyo: Mc
Graw Hill. Kogakusha Ltd,
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Kepuasan Kerja secara komprehensip untuk
kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Kepuasan Kerja
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Kepuasan Kerja
2. Menjelaskan Teori-Teori tentang Kepuasan Kerja
3. Menjelaskan Pengukuran Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja
4.Menjelaskan Hubungan antara Kepuasan Kerja dengan Semangat Kerja
IV. Materi Ajar
1. Konsep Kepuasan Kerja
2. Teori-Teori tentang Kepuasan Kerja
3. Pengukuran Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja






Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Alex S. Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Sumber Daya Manusia, Gholia. Indonesia, Jakarta.
Allen & Meyer.1997. Commitment In The Workplace (Theory, Research and. Application). London: Sage
Publication
Anoraga. 1992. Psikologi Kerja. Jakarta: Rineka Cipta.
Arthur A., Strickland III, A.J, ,and Gamble, E.J, 2005, Strategic. Management Concept and Cases,
Singapore: McGraw Hill,
As'ad, Moh. (1991) Seri Ilmu Sumber Daya Manusia, Psikotogi Industri, Edisi IV, Yogyakarta:
Liberty,
Azuar Juliandi, Irfan dan Saprinal Manurung. 2014. Metode Penelitian Bisnis. Medan: UMSU Press.
Berry, Lilly M. 1998. Psychology at Work: An Introduction to Industrial and. Organizational Psychology.
Second Edition. Singapore: McGraw Hill.
Casio, F., Wayne. 1990. Managing Human Resource. New York: Mc Graw Hill.
Eni Cahyani, Dian Septianti, 2015. Pengaruh Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kualitas
Pelayanan Internal Tenaga Pendidik Pada Politeknik Swasta Di Sumatera Selatan. Jurnal
Adminika 1. (1), Januari – Juni 2015,.
Getzels & Guba, E. G. (1957). Social Behavior and the Administrative Process. Chicago: The University
of Chicago Press.
Greenberg, J. & Baron, R.A. (2003). Behavior in Organization, 8th Edition. New. Jersey : Pearson
Education.
Locke, E.A, 1969, “The Natural and Causes of Job Satisfaction, Handbook of. Industrial and
Arganizational Psychology”, Chicago:Rand Mc Nally,
Lumsden, G; Lumsden, D & Wiethoff, C. 2009. Communicating in Groups and Teams: Sharing
Leadership. Canada: Nelson Education Ltd.
Moekijat , (1998). Analisis Jabatan. Bandung: Penerbit Mandar Maju.
Munandar, A, S., Sjabadhyni, B., Wutun, R, P., 2004. Peran Budaya Organisasi dalam peningkatan
Unjuk Kerja Perusahaan, Jakarta: Bagian Psikologi Industri&Organisasi, Fakultas Psikologi UI.
Panggabean, Mutiara Sibarani. (2004). Manajemen sumber daya manusia. Jakata Gramedia Pustaka.
Ranupandojo, Hedjrachman, dan, Suad, Husnan, (2002), Manajemen Personalia, Edisi. Keempat.
Yogyakarta: Penerbit BPFE,
Robbins, Stephen P. (1993). Perilaku organisasi.(Alexander Sindoro, Trans.) Jakarta: PT. Prenhallindo.
Tarwaka, Solichul HA, Bakri dan Lilik Sudiajeng. 2004. Ergonomi Untuk. Keselamatan, Kesehatan
Kerja, dan Produktivitas. Surakarta: UNIBA.
Wexley Kenneth N & Yulk Gary (1992). Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia. Jakarta: Penerbi:
Rineka Cipta
William B. Werther, Jr., Keith Davis, 1993, Human Resource and. Personnel Management, 4th edition,
Singapore: Mc Graw – Hill.
Yulianti, S. R., 2005 Hubungan antara Dukungan Sosial dan Minat Berwiraswasta dengan
Kecenderungan Post Power Syndrome pada Purnawirawan TNI dan POLRI.Skripsi (tidak
diterbitkan) Surakarta : Fakultas Psikologi UMS.
Yuwono I, dkk. 2005. Psikologi Industri dan Organisasi. Surabaya: Fakultas. Psikologi UNAIR.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
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- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis




Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang Pemutusan Hubungan Kerja
secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memahami dan mampu menjelaskan tentang Pemutusan Hubungan Kerja
III. Indikator:
Setelah mengikuti materi kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan Konsep Dasar Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
2. Menjelaskan Dasar dan Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja
3. Menjelaskan Konsekwensi Pemutusan Hubungan Kerja/Pensiun
4. Menjelaskan Pensiun
IV. Materi Ajar
1.Konsep Dasar Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
2.Dasar dan Prosedur Pemutusan Hubungan Kerja






Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
2.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar
3.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD-POSTER
2. Bahan/Sumber Belajar:
Aiken, L. R. (1982). Later Life 2 nd edition. New York: CBS College Publishing.
Casio, W.F. & E.M. Awad (1995). “Understanding and Evaluating Qualitative Research”. Journal of
Marriage and
Flippo, Edwin B. (2011), Manajemen Personalia. Jakarta: Gelora Askara Pratma,
Gomez-Mejia, L.R., D.B. Balkin, dan R.L. Cardy. 1995. Managing Human Resources. Englewood Cliffs:
Prentice-Hall, Inc.
Hasibuan, H. Malayu S. P. (2007). Organisasi dan Motivasi: Dasar Peningkatan Produktivitas. Bumi. Aksara,
Jakarta.
Hurlock, Elizabeth B. (2007). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan
edisi kelima. (alih Bahasa: Dra. Istiwidayanti &. Soedjarwo). Jakarta: PT Erlangga.
ILO. 2012. Kompilasi Konvensi& rekomendasi ILO di indonesia. Jakarta: Organisasi Perburuhan
Internasional, n.d. perlindungan upah. Jakarta: SDMP Perburuhan Internasional..
100
Jacob, H.H., Ed. (1989). Interdisciplinary Curriculum: Design and Implementation. Alexandria, V.A.:
ASCD.
Longhurst, B. Smith, G., Bagnall, dkk. 2008. Introducing Cultural Studies 2 nd Edition. Inggirs:
PEARSON Longman.
Manulang, Sendjun H. 1988. Pokok-Pokok Hukum Ketenagakerjaan Di Indonesia. Jakarta : PT. Rineka
Cipta.
Manullang. M. 1998. Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Pertama, Yogyakarta: BPFE.
Reker, G. T., & Wong, P. T. P. (1988). Aging as an individual process: Towards a theory of personal
meaning. In J. E. Birren and V. L. Bengston (Eds.), Emergent theories of aging(pp. 214-246). New
York, NY: Springer Publishing Co.
Robbins, Stephen P. (1993). Perilaku organisasi.(Alexander Sindoro, Trans.) Jakarta: PT. Prenhallindo.
Turner, J.S. and Helms, D.B. (1987). Life span development (3rd Ed). New York: Holt Penehart And
Winston.
Robbin, Stepphen P., 1984, Organizational Behavior, New. Jersey: Prenctice Hall,
Tutus, Moh. Agus, (1995) Manajemen Sumber Daya Manusia, Buku Panduan Mahasiswa,
Cetakan Keempat, Jakarta: Penerbit PT. Gramedia, Pustaka Utama,
Kepmenaker No. Kep. 150/Men./2000 tentang Penyelesaian PHK dan Penetapan Uang Pesangon, Uang
Penghargaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian.
Undang-undang nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian
Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.
Undang-undang Nomor 12 Tahun 1964 tentang Pemutusan Hubungan Kerja.
VIII. Penilaian:
1. Teknik dan instrumen penilaian:
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
- Tes tertulis
2. Kriteria Penilaian





Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
Bandung, 06 Maret 2020
Ketua Prodi, Dosen Pengampu
Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd. Dr. H. A. Rusdiana, MM.
NIP: 195603071982031006 NIP: 19610421198021001
Menetahui/setujui:
Ketua Prodi MPI,
Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd.
NIP: 195603071982031006
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2.2.2 Buku Bahan Ajar
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2.2.3. Buku Bahan Ajar
AGENDA DAN KONTRAK PERKULIAHAN
MANAJEMEN SUMBERDAYA MANUSIA PENDIDIKAN*)
Pertemuan ke- Topik/Kegiatan Metode
1 06/01/020 Pengenalan, RPS, Kontrak Mata Kuliah (1) C/D/T
2 Paradigma Pengelolaan Sumberdaya Manusia C/D/T&Ass Mak.klpk
3. 13/03/020 Konsep Dasar Pengelolaan Sumberdaya Manusia C/D/T&Ass Mak.klpk
4 20/03/020 Perencanaan SDM Dispok-1- Daring
5 27/03/020 Rekruitmen &Seleksi Calon Pegawai Dispok-2- Daring
6 03/04/020 Orientasi dan Penempatan Pegawai Dispok-3- Daring
10/04/020 Libur Wafat Isa Al-Masih
7 17/04/020 Diklat dan Pengembangan Karir Pegawai Dispok-4- Daring
8 24/04/020 Ujian Tengah Semester (Poster Mini Riset) Tulis/expose MR
01/05/020 Libur Hari Buruh Nasional
9 08/05/020 Penilaian Prestasi Kerja Dispok-5- Daring
10 15/05/020 Konpensasi dan Promosi Jabatan Dispok-6- Daring
21-27/05/020 Libur Kenaikan Isa Al-Masih &Cuti HR Iedul Fitri
11 05/06/020 Kesejahteraan dan Produktifitas Pegawai Dispok-7- Daring
22 sd. 27 Juni
2020
Cuti bersama Hari Raya Iedul Fitri
14 17/05/019 Ujian Akhir Semester (Poster Jurnal ) Tulis/Daring
Catatan:
*) Disesukan SE Rektor UIN SGD No. B-392/Un. 05/II/.04/HM/01/03/2020 Tgl 26 Maret 2020
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2.2.4. Format Cacatan Kuliah
Keteranga: Poto harus sama dengan identitas yang ada galam Program Gogle class room





1. Sebelum materi perkuliahan ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
menyelesaikan/melaporkan Catatan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang tersedia:
2. Sebelum materi perku
menyelesaikan/melaporkan C
TUGAS KELOMPOK
3. Sebelum materi perkuli
menyelesaikan/melaporkan
sesuia pada Catatan pada Ma
(II ) kalimat, paragraf dsb. D
Seputar dunia pendidik
berpendidikan. Hal ini berar
fasilitas yang dimiliki manu




beragama tauhid, maka hal
lantaran pengaruh lingkunga























































an ketiga dimulai, semua mahasiswa harus
tan Kuliah pertama dan kedua pada Form yang tersedia:
ketiga dimulai, semua Ketua Kelompok harus
alah pertama (I) dan makalah kedua (II) hasil perbaikan
ah pertama (I), hsil perbaikan/tambahan pada makalah ke dua
i warna merah contoh:
sepertinya tidak akan pernah usai, sepanjang manusia tetap
ahwa pendidikan adalah satu-satunya sarana atau media atau
yang berguna untuk membentuk pribadinya menjadi lebih
pkan oleh Arifin (20017:22), yang menyatakan bahwa
sebagai latihan mental, moral dan fisik yang bisa
eragama yaitu agama tauhid. Kalau ada manusia tidak
tidak wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu, hanyalah
ssegaf, 2015:50).
akalah ke II.

































1. Makalah Final Hasil Diskusi dilengkapi dengan Poster
2. Notula Diskusi
3. Makalah yang didiskusikan….mak ke….
4. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok 1. 2 dst Diskusi





















































KERANGKA KERJA MANAJEMEN TUGAS
(bahan tugas terstruktur dan mandiri)
SK/KD TTS/Kelompok MANDIRI










































































- Konsep Dasar Perencanaan SDM
- Strategi, Proses dan Prosedur
perencanaan SDM
- Kendala&Solusi Rekrutmen Pegawai
-2. Rekruitmen Calon Pegawai
- Konsep Rekrutmen Calon Pegawai
- Proses Rekrutmen Pegawai
- Perangkat dalam Rekutmen Pegawai
- Kendala&Solusi Rekrutmen Pegawai
3. Orientasi dan Penempatan





5. Penelian Prestasi Kerja
- Konsep Dasar Penilaian Prestasi
Kerja
- Metode dan Teknik Penilaian Kerja
- Masalah yang Dihadapi dalam
Penilaian Solusi
6. Konpensasi dan Promosi Jab
- Konsep Konpensasi dan Promosi Jab
- Prosedur dan Proses Promosi Jabatan
- Hubungan Konpensasi dan Promosi
jabatan
- Masalah yang Dihadapi dalam
Konpensasi dan Promosi jabatan
- Solusi dalam Konpensasi dan
Promosi jabatan
7. Kesejahteraan dan produktifitas
Kary/Pegawai
- Konsep Dasar Kesejahteraan Peg
- Konsep Dasar Prduk Peg
- Hubungan antara Keesej dengan
Semangat/produk Kerja
- Masalah yang Dihadapi dalam
Keesej dengan Semangat/produk
Kerja
4. Diklat, dan Pengembangan
- Konsep dasar Orientasi Pegawai
- Materi Orientasi Pegawai
- Kendala Orientasi&Penempatan
- Solusi Orientasi&Penempatan
I. TUGAS TER STRUKTUR/KELOMPOK
SISTIMATIKA PENULISAN PAER







f. Maksud dan Tujuan
BAB II PEMBAHASAN






Aswab Mahasin, 2015. Masyarakat Mada
Ernest Gellner, Membangun Masyar
Bandung, Mizan.
Bagir Manan, 2016. Hubungan Antara P
Harapan,
Cogan, John J. and Ray Derricott. 2018
Context .London: Kogan Page
Din Syamsuddin, 2019. Etika Agama dal
Utama.
Takizudin E, 2015. ”Kebijakan pendidikan
Vol 2. No.1 (Jannuari 2015): 51-77
Uswatun Hasanah, 2016. ”Implentasi Keb
Pendidikan Islam, Vol 5. No.2 (Juli
Zaki Nurzaman M, 2017. ”Analisis Imple
Pendidikan, Vol 5. No.2 (Mei, 2017)
Catatan:
Setiap Makalah Kelompok mengguna






- Pembahasan (seaui tema)
- Kesimpulan
- Referen


















ada Rencana Mutu Pembelajaran (RPM)
ni dan Lawan-lawannya: Sebuah Mukadimah”, Pengantar untuk
akat Sipil Prasyarat Menuju Kebebasan, Terjemahan Ilyas Hasan,
usat dan Daerah Menurut UUD 1945, Jakarta: Pustaka Sinar
. Citizenship Education For the 21 st Century: Setting the
am membangun Masyarakat Madani, Jakarta: Gramedia Pustaka
Inklusif” Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan (JAMP),
ijakan Biaya Operasional Sekolah/Madrasah” Jurnal Manajemen
2016): 131-143
mentasi Kebijakan Kurikulum Perguruan Tinggi” Jurnal Wawan
: 135-149.




Laporan Diskusi Kelompok: Fortopolio kelempok
CONTOH
NOTULEN/LAPORAN HASIL DISKUSI KELOMPOK
Tema: Pengaruh Mesin Pencari Google Bagi Pelajar
Internet merupakan salah satu dari perkembangan media massa yang memberikan
pengaruh sangat luas dalam kehidupan manusia. Berbagai hal dapat diakses dengan
mudahnya oleh siapapun dan dimanapun. Tak terkecuali bagi para pelajar. Di era ini
tentu saja hal yang wajar apabila guru menugaskan para siswanya untuk belajar,
mengerjakan PR maupun membuat makalah melalui internet. Lalu tugas para murid
untuk mencari dan menggali informasi selengkap mungkin. Salah satunya yaitu melalui
mesin pencari Google. Keberadaan mesin pencari seperti ini memang memberikan
manfaat yang besar dalam dunia pendidikan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan
metode yang demikian juga menimbulkan dampak negatif yang tidak kita sadari.
Segala informasi yang kita inginkan dapat kita cari hanya dengan mengisikan kata
kunci di dalam kolom search Google dan langsung menampilkan banyak informasi dari
berbagai macam website yang kita butuhkan. Sehingga cara seperti ini dianggap lebih
efektif dan efisien serta mampu mencari hal – hal yang dulunya dianggap sulit untuk
ditemukan jawabannya menjadi hal yang mudah. Namun sebagai pelajar alangkah
baiknya apabila menggunakannya secara bijak. Tidak hanya meng-copy paste tanpa
mengerti dan memahami isinya. Kita masih dapat mencari informasi – informasi
melalui buku – buku pelajaran yang kita miliki dan tanpa kita sadari dapat
meningkatkan keampuan kita dalam mencermati isi bacaan.
Intinya berbagai dampak dari pengaruh Google dalam dunia pendidikan masa kini
harus dapat disikapi dengan arif dan bijak agar pelajar di masa kini dan masa mendatang
dapat mengeluarkan segala bentuk pikirannya dalam mengerjakan tugas - tugas yang
diberikan oleh guru maupun dosen serta tidak hanya selalu tergantung pada mesin
pencari jawaban seperti Google.
NOTULEN DISKUSI
Pengaruh Mesin Pencari Google Bagi Pelajar
Tema : Pengaruh Internet
Tempat diskusi : Ruang Kuliah I.03. Teknik Informatika
Waktu diskusi : 11 Feb 2019 pukul 11.00
Moderator : Sheilla Novianti
Pembicara : Ghozali Anatola
Notulis : Indri Mega Sari
Jumlah peserta : 21orang (daftar hadir terlampir)
Pokok – Pokok/Isi Materi :
 Internet merupakan salah satu dari perkembangan media massa yang memberikan
pengaruh sangat luas dalam kehidupan manusia.
 Google dianggap lebih efektif dan efisien karena menyediakan berbagai macam
informasi.
 Keberadaan mesin pencari Google memberikan manfaat yang besar dalam dunia
pendidikan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan metode yang demikian juga
menimbulkan dampak negatif yang tidak disadari.
Pokok – Pokok Isi Tanggapan:
Pertanyaan : Apa dampak positif Google ?
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Jawab: Dampak positifnya adalah kita dapat mencari segala informasi yang kita
butuhkan dan juga dapat mencari hal – hal yang dulunya dianggap sulit untuk
ditemukan jawabannya menjadi hal yang mudah.
Pertanyaan :
Apa dampak negatif Google ?
Jawab: Pelajar menjadi malas untuk membaca buku, mengurangi kemampuan Pelajar
dalam menulis dan membaca, serta menginginkan segala sesuatunya tersedia tanpa
bersusah payah.
Tanggapan:
Google memang memiliki dampak yang luar biasa dalam dunia pendidikan. Selain
memudahkan dalam proses kegiatan belajar mengajar, dari Google kita juga dapat
mengetahui perkembangan zaman secara up to date. Akan tetapi Google juga memiliki
dampak negatif yang dapat disalah gunakan oleh berbagai pihak. Untuk itu kita harus
pandai – pandai menyikapi dalam menghadapi perkembangan teknologi dan informasi
di zaman modern ini.
Kesimpulan:
Sebagai pelajar alangkah bijaknya jika kita tidak memanfaatkannya secara membabi
buta hanya meng-copy paste informasi dari Google tanpa mengerti dan memahami
isinya. Kita masih dapat mencari informasi – informasi tersebut melalui buku – buku
pelajaran yang kita miliki dan tanpa kita sadari dapat meningkatkan kemampuan dan















Skala PenilaianNo Aspek Penilaian 1 2 3 4




5 Bahasa dan etika penulisan Ilmiah
Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat
N2 = Total nilai x 10
5
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2. Presentasi dan Dikusi Hari/Tgl.
…………/……………..
Skala PenilaianNo Aspek Penilaian 1 2 3 4
11. 1 Penyampaian ide pokok makalah (presentasi)
12. 2 Penguasaan materi
13. 3 Penggunaan media
14. 4 Menjawab pertanyaan
15. 5 Kerja sama kelompok dan etika diskusi
Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat baik
2 = Baik
3 = Kurang baik
4 = Tidak baik




Dr. H. A. Rusdiana, MM
NIP. 196104211986021001
PENILAIAN:
NIM. ............... Nama................................ Jur/Kls/Sm/TA:………../……../……../……..








1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat








MATA KULIAH MANAJEMEN SDM PENDIDIKAN
I. UJIAN TENGAN SEMESTER
LAPORAN RISET MINI STUDI KASUS
Sampul




Bagian ini berisi atau menyajikan:
A. Latar belakang masalah
B. Perumusan masalah,
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian.
BAB II KAJIAN PUSTAKA
Bagian ini berisi atau menyajikan, sejumlah terori, konsep, peraturan yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:
A.Jenis dan Pendekatan Penelitia
B. Data dan Sumber Data
C. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik anlisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
B. Temuan Penelitian; Paparan mengenai data dan temuan data yang diperoleh
dalam penelitian.
C. Analis/pembahasan Hasil penelitian
1. Aspek Teoritis
2. Aspek Empiris
3. Aspek Implikasi (Hsil).
BAB V PENUTUP






2) Log Book Penelitian
3) Keterangan telah melakuka studi/observasi dari pimpinan lemba
Keterangan:
4) Topik harus sesuai dengan tema (orientasi Madrasah)”
5) Cakupan dan setting dapat mengambil yang kecil tetapi dibahas secara mendalam;
6) Laporan terdiri dari 15-20 halaman A-4, ketikan 1,5 spasi; Times New Roman
7) Keterangan telah melakuka studi/observasi dari pimpinan lembaga
8) Laporan diserahkan pada saat ujian tengah semester. (selmbat-lambatnya tanggal 22 Nopember
2018). Sudah dalam bentuk Bundel
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II. UJIAN AKHRIR SEMESTER
JUDUL DITULIS DENGAN HURUF KAPITAL MAKSIMAL 12 KATA (Jelas
dan mencerminkan isi (antara 5 s.d 12 kata) Times New Roman 14, Tebal)
Nama Penulis 1 (Times New Roman 12, Tebal, tanpa gelar)
Contoh :
Miftahur Rohman
STIT Bustanul Ulum Lampung Tengah, Lampung, Indonesia
miftahur.rohmaan@gmail.com
Abstract (Times New Roman 12, ditebalkan)
Abstract is written concisely and factually, includes the purpose of research,
the method of research, the result and conclusion of research. Abstract is
written in English and Indonesian language, in account between 150 – 200
words in one paragraph, font Times New Roman 12, khusus inggris dicetak
miring, (kanan kiri menjorok 1 cm).
Keywords: Word 1; word 2; word 3; word 4; word 5.(antara 3 sampai 5
kata)
Abstrak (Times New Roman 12, ditebalkan)
Abstrak ditulis secara ringkas dan faktual, meliputi tujuan penelitian, metode
penelitian, hasil dan simpulan. Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan
Indonesia, panjang abstrak berkisar antara 150 - 200 kata dalam satu
paragraf, huruf Times New Roman 12 (kanan kiri menjorok 1 cm).
Kata Kunci: Kata 1; kata 2; kata 3; kata 4; kata 5.(antara 3 sampai 5 kata)
Pendahuluan (Times New Roman 12, Kapital dan ditebalkan)
Pendahuluan ditulis huruf besar, jarak 1 spasi. Isi pendahuluan hendaknya
mengandung latar belakang masalah; hipotesis (bila ada), tujuan dan metode penelitian;
umumnya artikel tidak terlalu ekstensif, sekitar 2 halaman 1 spasi; pendahuluan
mengacu pada beberapa pustaka yang menjadi landasan teori atau alasan penelitian.
(Times New Roman 12, 1,5 spasi)
Pembahasan (Times New Roman 12, ditebalkan)
Pembahasan ditulis huruf besar pada awalanya, jarak 1 spasi dan ditebalkan.
Sajian dalam pembahasan ditulis secara bersistem, hanya hasil data/informasi yang
terkait dengan tujuan penelitian; sederhanakan tabel dan menggunakan tabel terbuka,
dan gambar peta lebih difokuskan pada objek yang diteliti serta jangan terlalu besar
ukuran filenya (diupayakan dalam format JPG); tabel dan gambar diberi nomor urut.
Contoh penulisan tabel:
Tabel 3. Susunan Struktur Kurikulum Prodi PAI
No Kelompok Mata Kuliah
1. Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK)
2. Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK)
3. Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB)
4. Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB)
5. Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB)
Sumber: Said, 2005.
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Penggunaan sub judul dalam pembahasan sesuai dengan keperluan pembahasan.
Contoh:
1. Bab (Times New Roman 12, ditebalkan)
a. Sub Bab 1(Times New Roman 12, ditebalkan)
1) Sub-sub Bab (Times New Roman 12, ditebalkan)
2) Sub-sub Bab (Times New Roman 12, ditebalkan)
a) Sub-sub bab (Times New Roman 12, ditebalkan)
b) Sub-sub bab (Times New Roman 12, ditebalkan)
Teknik pengutipan sumber rujukan menggunakan bodynote/midle note dengan
mengikuti penulisan sebagai berikut: Said, Nur. Perempuan dalam Himpitan Teologi
dan HAM di Indonesia (Yogyakarta: Pilar Media, 2005) hlm 21; ditulis1 (Said, 2005:
21)
Simpulan (Times New Roman 12, ditebalkan)
Simpulan merupakan intisari dari pembahasan dan hendaknya merupakan
jawaban atas pertanyaan penelitian dengan bentuk diskriptif.
DAFTAR PUSTAKA
(Times New Roman 12, ditebalkan)
Teknik penulisan daftar pustaka, menggunakan sistem sitasi APA, font Times New
Roman 12. Lihat contoh berikut (selengkapnya bisa dilihat pada ketentuan teknis
penulisan daftar pustaka):
Buku:
Said, Nur. 2005. Perempuan dalam Himpitan Teologi dan HAM di Indonesia.
Yogyakarta: Pilar Media.
Rahman, Fazlur. 1985. Islam dan Moderrnity: An Intelectual Transformation. Chicago:
Chicago University.
Jurnal:
Dhofier, Zamakhsyari. 2002. Sekolah al-Qur’an dan Pendidikan Islam di Indonesia.
Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. III, No. 4: 20-35.
Wawancara
Susanti, Rini Dwi (Kaprodi), wawancara oleh Puspo Nugroho. Sekolah Tinggi Agama
Negeri Islam Kudus. Tanggal 29 April 2016.
Catatan:
- Jurnal diserahkan pada saat ujian tengah semester. (selmbat-lambatnya tanggal 22
Junir 2019). Sudah dalam bentuk Jurnal. Sejumlah mahasiswa (sesuaia absen).
- Silahkan Kelas berinisiatif membuat Jurnal
Standar
Jurnal ITIBAR Kopertais Wilayah II Jabar Banten
https://ojs.kopertais02.or.id/index.php/itibar/issue/archive
1 Said, Nur. 2005. Perempuan dalam Himpitan Teologi dan HAM di Indonesia. Yogyakarta: Pilar Media,
21.
114
1.3.Membimbing dan Menguji Tugas Akhir Mahasiswa Semester Genap
TA 2019/2020
1.3.1 Menguji Kompre, Proposal, dan Munaqasyah
1. Menguji Munnaqasyah Tesis S2, (3 org)
an As’Ari dkk. Tgl 12 Desember 2019
2. Menguji Munqasyah Skripsi S1, (3 org )
an As’Ari dkk. Tgl 19 Desember 2019
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3. Menguji Munaqasyah Tesis S2 (5 Orang)
an. Usup, dkk. Tgl 9 Januri 202
4. Menguji Munaqasyah Tesis S2 (5 Orang)
an. Usup, dkk. Tgl 5 Maret 2020
5. Menguji Proposal Tesis S2 (4 Orang)
an. Lutfi, dkk. Tgl 23 April 2020
6. Menguji Komprehensip S1 (5 Orang)
an. Euis S, dkk. Tgl 8 Mei 2020
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7. Menguji Munaqasyah Tesis S2 (3 Orang)
an. Agus Nugraha, dkk. Tgl 18 Juni 2020
8. Menguji Komprehensip S1 (5 Orang)
an. Dian NH, dkk. Tgl 17 Juli 2020
9. Menguji Porosal Tesis S2 (3 Orang)










1. Publis 30 Desember 2019
10 Nopember -2019 Submit 11 Nopember -2019 Peneriamaan Submit
119
22 Nopember -2019 Pemberitahuan Status 23 Nopember -2019 Revisi
25 Nop 2019 Peberitahuan Acepted 30 Desember 2019 Publis
120
2. Publis 8 Januari 2020
23 Nopember 2019 Submit 24 Desember 2019 Penerimaan Submit
121
31 Desembar 2019 Status Perbaikan-1 2 Januari 2020 Pembayaran
5 Januari 2020 Status Perbaikan- 2 6 Januari 2020 Status Acepted
8 Januari 2020 Publis
122
3. Publis 11 Januari 2020
28 Nopember 2019 Submit 3 Januari 2020 Penerimaan/Per Perbaikan
123
5 Januari 2020 Permintaan Perbaikan 5 Januari 2020 Acepted
11 Januari 2020 Publis
124
4. Publis 20 Maret 2020
14 Jan-2020 Submit 20 Jan-2020 Penerimaan dari ABJRD
125
12 Februari 2020 Permintaan Pembayaran 13 Februari 2020 Pembayaran
9 Maret 2020 Acepted
28 Februari 2020 Konfirmasi revewer
20 Maret 2020 Publis
126
5. Publis 6 Maret 2020
12 Februari 2020 Seubmit 2 Maret 2020 Penerimaan
127
3 Maret 2020 Permintaan Perbaikan 4 Maret 2020 Pembayaran
5 Maret 2020 Acepted 6 Maret 2020 Publis
128
6. Publis 19 Maret 2020
4 Maret 2020 Submit 12 Maret 2020 Penerimaan ARTIC
129
14. Maret 2020 Permintaan
Perbaikan & Pembayaran
16 Maret 2020 Acepted
19 Maret 2020 Publis
130
7. Publis 12 April 2020
26 Maret 2020 Submit 30 Maret 2020 Penerimaan IJST Untuk
Perbaikan dan Pembayaran
131
4 April 2020 Pengembalian Perbaikan& Pembayaran
12 April 2020 Publis
132
8. Publish 19 Mei 2020
30 April 2020 Submit 3 Mei 2020 Penerimaan
133
17 Mei 2020: Melakukan Pemmbayaran
19 Mei 2020 Publish
134
JURNAL NASIONAL
9. Publish 30 Nopember 2019
Nopember 2019
135
10. Publish 30 Maret 2020
136
11. Publish 30 Mei 2020
Volume 01 I Nomor 1 I Mei Tahun 2020
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BIDANG PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
140
1. Buku Panduan Kegitan Kemahasiswwa Berbasis SKPI
141
142
2. Buku Panduan Pengembangan Sof Skills Mahasiswwa Berbasis SKPI
143
144




6. Menyusun Buku Andagogi
148






BIDANG PENUNJANG TRI DHARMA PT
3. Sebagai Anggota Dewan Penyunting Jurnal As-Salam
152
4. Sebagai Kordinator Tim Kegiatan YSDP Al-Mishbah
5. Apresiasi dari 4 PTKIS Kopertais Wilayah II Jabar-Banten
153
